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ABSTRAK

Beta Ulfa Febiyanti 105261134920, Perspektif Islam Tentang Hukum
Mengakikahkan Diri Sendiri Saat Baligh. Skripsi, Program Studi Hukum
Keluarga (Ahwal Syakhshiyah) Fakultas Agama Islam  Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Nur Asia Hamzah dan Rapung.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hukum akikah diri sendiri
ketika sudah baligh dalam pandangan Islam, dengan membahas dua pokok
pembahasan ialah: 1) Bagaimana proses pelaksanaan akikah untuk diri sendiri? 2)
Bagaimana pandangan Islam terkait hukum mengakikahkan diri sendiri ketika
sudah baligh?

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, jenis
penelitian yang digunakan peneliti merupakan penelitian kepustakaan (library
research). Dalam hal ini sumber data primer yang digunakan adalah diantaranya,
kitab Shahih Fikih Sunnah Jilid 3 karya Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim,
Subulussalam Syarah Bulughul Maram karya Muhammad bin Ismail dan kitab-
kitab yang membahas mengenai judul tersebut.

Hasil dari penelitian ini yaitu, 1) Pelaksanaan akikah untuk diri sendiri
setelah dewasa tidak menggunakan acara khusus, seperti memotong rambut dan
memberi sedekah sebesar timbangan rambut. 2) Akikah tidak terlewatkan dengan
adanya penundaannya. Akan tetapi dianjurkan untuk tidak menangguhkannya
sampal pada usia baligh. Jika akikah ditangguhkan sampai baligh maka ketentuan
akikah dinyatakan gugur bagi selain anak, dan anak sendiri dapat dapat memilih
terkait pengadaan akikahnya sendiri. Ini sejalan dengan pendapat ulama madzhab
Syafi’i.

Kata Kunci : Hukum Islam, Akikah, Baligh.



ABSTRACT

Beta Ulfa Febiyanti 105261134920, Islamic perspective on the law of
marrying oneself at puberty. Supervised by Nur Asia Hamzah and Rapung.

This research aims to explain the law of one's own akikah when one reaches
puberty in the Islamic perspective, by discussing two main points of discussion,
namely: 1) What is the process of implementing akikah for oneself? 2) What is the
Islamic view regarding the law of marrying oneself when one reaches puberty?

This research uses a qualitative descriptive approach, the type of
research used by researchers is library research. In this case, the primary data
sources used include the book Sahih Fikih Sunnah Volume 3 by Abu Malik
Kamal bin As-Sayyid Salim, Subulussalam Syarah Bulughul Maram by
Muhammad bin Ismail and books that discuss this title.

The results of this research are, 1) Implementing akikah for oneself as an
adult does not involve special events, such as cutting hair and giving alms the size
of a hair scale. 2) Akikah is not missed by the delay. However, it is recommended
not to postpone it until puberty. If the akikah is suspended until puberty then the
provisions of the akikah are declared void for other than the child, and the child
himself can choose regarding the provision of his own akikah. This is in line with
the opinion of the Syafi’i madzhab scholars.

Keywords: Islamic Law, Akikah, Baligh.
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namanya, atas segala bimbingan dan ilmu yang telah diajarkan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akikah sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW untuk dilaksanakan setelah
kelahiran seorang anak untuk mewujudkan rasa syukurnya kepada Allah SWT.
Akikah dilaksanakan dengan niat mendekatkan diri kepada Allah dan memohon
perlindungan serta berkah untuk anak yang baru lahir. Meskipun tidak diwajibkan,
akikah sangat dianjurkan dalam Islam dan merupakan sunnah yang sangat

dianjurkan (sunnah muakkad).

Dalam hadis berikut menerangkan bahwa akikah merupakan salah satu

sunnah yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW:

i S 6 JLog il i Jo n B gl e g Gl e

39 L2ty (U5 ds ks 3G

Artinya: :
Dari Hadis Salman bin ‘Amir Ad-Dhabiy, dia berkata : Rasulullah bersabda

“Akikah dilaksanakan karena kelahiran bayi, maka sembelihlah hewan dan
hilangkanlah semua gangguan darinya”.

— \3

Banyak hal yang dilakukan orang tua dalam menyambut kelahiran
anaknya, hal-hal yang dilakukan dalam menyambut buah hati tidak lain bertujuan
sebagai rasa syukur atas kelahirannya ke dunia. Bersama itu pula, muncul
harapan-harapan untuk bayinya, baik secara jasmani maupun rohani, seperti

memberi nama, mencukur rambut bayi dan mengakikahkan bayinya.

Permasalahan akikah ini cukup banyak menjadi perbincangan dikalangan
ulama dan masyarakat. Biasanya perbedaan pendapat mereka membahas

mengenai hukum akikah, jumlah hewan, dan waktu pelaksanaan akikah.

!Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Jilid 26 (Beirut: Muassasah ar-Risalah,
2001), h168 .



Permasalahan seperti mengakikahi bayi sebelum atau sesudah hari ketujuh, orang
yang meninggal dunia tetapi belum diakikahi, dan akikah untuk diri sendiri
setelah dewasa menjadi suatu masalah dalam pelaksanaan akikah. Selain itu,
permasalahan lain dalam akikah seperti tidak adanya biaya menjadi faktor utama
seseorang menunda bahkan tidak melaksanakan akikah. Meskipun akikah ini
bernilai sunnah tetapi dalam masyarakat sudah diartikan sebagai sesuatu yang
harus dilakukan jika dikaruniai anak. Pelaksanaan akikah yang terus
memasyarakat dewasa ini nampaknya kurang diikuti dengan peningkatan
pemahaman akikah yang benar dalam pandangan Islam. Masih banyak umat yang
belum mengerti benar tentang makna, hukum dan tata cara pelaksanaanya sesuai

dengan sunnah Rasulullah SAW.

Oleh karena itu fenomena yang terdapat di masyarakat, tidak sedikit anak
yang sudah dewasa, bahkan orang yang meninggal dunia tetapi belum diakikahi,
sehingga hal ini menjadi problematika yang menarik untuk diteliti. Apakah
diperbolehkan melaksanakan akikah setelah meninggal dunia, mengakikahi
dirinya sendiri setelah dewasa, mengakikahi bayi sebelum atau sesudah hari
ketujuh dan batasan waktu pelaksanaan akikah itu sampai kapan dan hukumnya

bagaimana.

Persoalan-persoalan itulah yang menjadi tanda tanya besar bagi sebagian
masyarakat. Berbagai permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat
sebuah judul “Perspektif Islam Tentang Hukum Mengakikahkan Diri Sendiri

Saat Baligh”
A. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut:



1. Bagaimana proses pelaksanaan akikah untuk diri sendiri?
2. Bagaimana pandangan Islam terkait hukum mengakikahkan diri sendiri
ketika sudah baligh?

B. Tujuan Penelitian

Dalam pembahasan tentutnya memiliki tujuan yang hendak dicapai, maka

adapun tujuan yaitu :

1. Untuk mengetahui bagaimana proses akikah untuk diri sendiri.
2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam terkait hukum
mengakikahkan diri sendiri ketika sudah baligh.

C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat kajian sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Universitas Muhammadiyah Makassar

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi bacaaan bagi
mahasiswa sehingga bisa dimanfaatkan dalam rangka untuk pengembangan

dunia pendidikan.

b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini nantinya bisa dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai sarana untuk
acuan dalam pelaksanaan penelitian sejenis.

c. Bagi Peneliti
Penelitian ini dilaksanaakan untuk menyelesaikan studi bertujuan guna
mendapatkan gelar sarjana pada progam studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar.

2. Manfaat Praktis



Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat berupa
memberikan pemahaman terkait Perspektif  Islam Tentang Hukum
Mengakikahkan Diri Sendiri Saat Baligh dan dapat menjadi solusi dalam

menghadapi masalah serupa.
D. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan serangkaian kegiatan dalam mencari
kebenaran suatu studi penelitian, metodologi penelitian memiliki peranan penting
bagi seorang peneliti untuk mencapai tujuan tertentu dan menemukan jawaban

atas pertanyaan atau masalah yang diajukan.” Diantaranya ialah:

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian didefinisikan sebagai strategi yang dilakukan peneliti
untuk menghubungkan setiap elemen penelitian dengan sistematis sehingga dalam

menganalisis dan menentukan fokus penelitian menjadi lebih efektif dan efisien.’

Adapun jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti ialah dengan
telaah kepustaan (Library Research) dan telusur internet, buku, jurnal dan
referensi yang ada kaitannya dengan Perspektif  Islam Tentang Hukum

Mengakikahkan Diri Sendiri Saat Baligh.
2. Data dan Sumber Data

Penelitian dalam proposal ini menggunakan jenis data yang bersifat
kuantitatif yaitu secara umum data yang nilainya bisa diukur dalam bentuk angka

atau hitungan, dengan nilai unik yang terkait dengan setiap teknik pengumpulan

“Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Cet. I; Banguntapan, Bantul-jogjakarta
2021), h. 1.

%Desain penelitian”, https;/penerbitdeepublish.com/diakses pada jumat, 26 mei 2023,
pukul 00.01.



data. Untuk mendapatkan sumber data yang akurat peneliti dalam hal ini

menggunakan sebagai berikut :
a. Sumber Data Primer

Terdapat sumber data yang akan peneliti jadikan sebagai rujukan dalam
pembahasan mengenai Perspektif Islam Tentang Perspektif Islam Tentang
Hukum Mengakikahkan Diri Sendiri Saat Baligh. Diantaranya, kitab Shahih Fikih
Sunnah Jilid 3 karya Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Subulussalam
Syarah Bulughul Maram karya Muhammad bin Ismail dan kitab-kitab yang

membahas mengenai judul tersebut.
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Data
sekunder yang digunakan oleh peneliti antara lain ialah dokumen berupa jurnal,
tesis, karya ilmiah dll yang terkait dengan Perspektif Islam Tentang Hukum

Mengakikahkan Diri Sendiri Saat Baligh.*
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam dalam penelitian perlu dipantau agar data

yang diperoleh bisa terjaga tingkat validitas dan reliabilitasnya.’

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan ialah metode library
research yaitu mengumpulkan data dengan cara membaca dan menelusuri
sumber-sumber yang ada kaitannya dengan judul. Ada beberapa tahapan cara

pengumpulan data melalui telaah kepustakaan antara lain:

*Data Kualitatif dan Kuantitatif, https;//penelitianilmiah.com/diakses pada jumat, 26 mei
2023, pukul 00.04.

5Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Cet. I;Yogyakarta : Literasi
Media Publishing, 2015), h. 75.



a. Dokumentasi, adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan
informasi yang didapatkan melalui buku-buku, jurnal serta sumber-sumber
lainnya yang mendukung.®

b. Referensi, yakni pengumpualan data yang diperoleh dengan mentelaah dan
mengkaji secara mendalam terkait Perspektif  Islam Tentang Hukum
Mengakikahkan Diri Sendiri Saat Baligh.’

4. Teknik Analisis Data

Peneliti ini menggunakan teknik analisis data secara induktif, yakni
berpijak pada fakta-fakta yang sifatnya khusus, proses analisis data diawali
dengan menelusuri data yang sudah diperoleh dari hasil dokumentasi yang sudah
disajikan dalam catatan tertulis serta yang lainnya. Secara umum mtode analisis
data meliputi reduksy, display data dan kesimpulan atau vertifikasi data. Setelah
menguraikan permasalahan, akan ditarik kesimpulan yang bersifat deduktif, ialah
menarik sebuah kesimpulan dari penguraian yang bersifat umum ke khusus

sehingga memperoleh hasil penelitian yang mudah dipahami.®

®Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2007), h. 329.
’Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. h. 124.
83andu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. h. 124.
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TINJAUAN UMUM

A. Akikah

1. Pengertian Akikah
Secara bahasa akikah berasal dari kata < yang berarti memotong, asal
katanya adalah rambut bayi pada saat dilahirkan atau kambing yang dibuat
akikah.® Akikah sendiri selalu diartikan sesuatu yang mengadakan selamatan atau
tasyakuran atas lahirnya seorang bayi dengan menyembelih hewan (sekurangnya
seokor kambing).*® Menurut istilah syara’ artinya menyembelih hewan ternak
pada hari ketujuh dari kelahiran sang anak, yang pada hari itu anak diberi nama

dan rambutnya dipotong.**

Adapun secara istilah para ahli figih mengemukakan beberapa pengertian
tentang akikah, “Akikah itu hukumnya sunnah. Akikah adalah menyembelih
binatang pada hari ketujuh setelah kelahiran seorang anak. Untuk anak laki-laki
disembelih dua ekor kambing, sedangkan untuk anak perempuan disembelih satu
ekor kambing. Daging akikah itu kemudian diberikan kepada fakir miskin sebagai
makanan mereka”.*? jika orang tua benar-benar tidak mampu menyembelih dua
ekor maka diperbolehkan untuk menyembelih seekor saja sesuai kemampuan

orang tuanya hal ini berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S at-

Taghabun/64:16.

°Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997),
h. 956.

Yasbullah Bakry, Pedoman Islam di Indonesia (Cet. V; Jakarta: Ul Press, 1988), h. 263.

“Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadi, Fikih Islam Lengkap (Jakarta: Rineka Cipta, 1990),
h. 317.

2Musthafa Dib Al-Bugha, Fikih Islam Lengkap Penjelasan Hukum-Hukum Islam Mazhab
Syafi’i (Surakarta: Media Zikir, 2010), h. 312.
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Terjemahnya:
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan
dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. dan
Barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, Maka mereka Itulah
orang-orang yang beruntung.*®

Akikah secara istilah juga adalah hewan yang disembelih untuk bayi yang
baru lahir sebagai wujud syukur kepada Allah SWT dengan niat dan syarat-syarat
tertentu.”* Dalam hadis berikut jg menerangkan bahwa akikah merupakan salah

satu sunnah yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW:

e 2 & : 6 vl*‘ﬁ £ Jo LR o I RN N
P iz hafy (s a2 14 26

Artinya:
Dari Hadis Salman bin ‘Amir Ad-Dhabiy, dia berkata : “Rasulullah bersabda

Akikah dilaksanakan karena Kkelahiran bayi, maka sembelihlah hewan dan
hilangkanlah semua gangguan darinya”.

Adapun Imam Ahmad dan jumhur ulama berpendapat bahwa apabila
ditinjau dari segi syar’i, maka yang dimaksud dengan akikah ialah maknanya
berkurban atau menyembelih (Al-Nasikah).'® Akikah merupakan salah satu

sunnah yang dilakukan Rasulullah SAW.

Pada dasarnya yang namanya akikah itu sebenarnya adalah proses

penyembelihan hewannya, dan bukan acara lainnya seperti mengadakan

BDepartemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Lajanah Pentashihan, 2019), h.
822.

¥Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, Jilid 3 (Cet. Il; Jakarta,
2017), h. 535.

5 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Jilid 26, h .168.

*Anang Dony Irawan, Risalah Agigah (Cet. I; Banguntapan, Bantul-Jogjakarta, 2021),
h.17.



pengajian, pembacaan dzikir atau maulid dan lain-lain. Ini dikarenakan acara doa
bersama atau pengajian dan yang semisalnya adalah hanya acara tambahan saja

atau adat disuatu tempat saja.*’

Dalam hal ini Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa akikah itu tidak
wajib hukumnya dan tidak pula sunnah. Kesimpulan pendapatnya menurut salah
satu pendapat bahwa hukum akikah baginya adalah tathawwu’ (sukarela). Adapun
hadis yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah ialah “Setiap bayi tergadaikan
dengan akikahnya, yang mana disembelih untuknya pada hari ketujuh (dari
kelahirannya), dicukur rambutnya), dan diberi nama”. Terdapat silang pendapat
yang disebabkan oleh adanya pertentangan antara mafhum-mafhum (pengertian)
hadits-hadits yang berkenaan dengan masalah ini. Oleh karena itu, bagi fugaha
yang memahami hukum sunnat dari hadits tersebut, maka mereka mengatakan
bahwa hukum akikah adalah sunnah. Sedang bagi fugaha yang memahami hukum
kebolehan dari hadits tersebut, maka mereka mengatakan bahwa hukum akikah itu

tidak sunnah dan tidak pula wajib.*®

Dalam Al-Muwaffaq Ibnu Qadamah dalam al-Mughni berkata, “Menurut
Abu Hanifah, akikah termasuk tradisi masyarakat Jahiliyah.” Aku katakan,
menurut riwayat yang shahih dari Imam Abu Hanifah, akikah termasuk tradisi
pada masa jahiliyah, kemudian tradisi ini diakui dalam Islam, kemudian
hukumnya di nasakh, sehingga akikah menjadi budaya sedekah atas anak yang
baru lahir, sebagai ganti dari berkorban. Pendapat yang disampaikan Abu Hanifah
ini, didasarkan atas beberapa khabar dan atsar. Sementara para ulama mazhab

melihat pendapat ini, berasal dari Ibrahim An-Nakha’i dan Muhammad bin al-

Muhammad Ajib, Figih Agigah Perspektif Madzhab Syafi’i (Cet. |; Jakarta Selatan,
2020), h. 10,

1bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Jilid 1 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), h. 970.
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Hanafiyah. Pada karya Hanafi al-mabsut, penjelasan tentang akikah tidak
didapatkan. Bisa diapahami bahwa dalam mzahab Hanafi lainnya tidak atau paling
jarang membahas tentang hukum dan ketentuan akikah, karena yang disinggung
adalah tentang hukum dan ketentuan-ketentuan mengenai ibadah kurban.
Berdasarkan beberapa mazhab aturan maupun ketentuan mengenai akikah kurang
lebihnya sama dengan penyelenggaraan kurban. Imam Abu Hanifah memang
jarang menggunakan hadits, beliau lebih sering menggunakan gaul (perkataan
sahabat), karena keterbatasan beliau dalam menerima hadits. Telah dipaparkan
sebagian literatur klasik dari salah satu mazhab fikih mengenai hewan yang bisa
dijadikan akikah adalah unta, sapi, kerbau dan kambing. Namun di masyarakat

Indonesia selalu menggunakan hewan kambing untuk akikah anak-anak mereka.

Adapun pendapat madzhab Syafi’i terkait akikah ialah mazhab Syafi’i
menegaskan bahwa hukum menyembelih hewan akikah adalah sunnah
muakkadah. Dan yang disunnahkan adalah yang menjadi penanggung nafkah dari
bayi tersebut, baik ayah atau kakek atau siapa pun. Begitu juga terkait waktu
pelaksanaan akikah itu sendiri disunnahkan agar akikah dilaksanakan pada hari

ketujuh (dari kelahiran bayi), berdasarkan riwayat Aisyah RA, beliau berkata:
a\;,3\3@@5@w\5§9§;~;39@;3§5¢;§§;§m&¢@w}g§g
206591 gl 26 B2
Artinya:
Rasulullah SAW mengagigahi Hasan dan Husain pada hari ketujuh kelahiran

mereka, memberi nama dan memerintahkan agar kotoran di kepala mereka
dihilangkan (rambutnya dicukur).

Cholidi Zainuddin dan Zuraidah Azkia, Polemik Usia Hewan Agigah: Studi Komparasi
Pendapat Imam Mazhab Hukum Islam, Jurnal PemikiranHukum Islam , vol XVI, No. 2 Desember
2007, h. 159.

“|mam An-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, Jilid 9 (Jakarta: Pustaka Azzam),
h. 635.
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Berdasarkan pengertian akikah yang terpapar diatas, dapat ditarik sebuah
kesimpulan tentang pengertian akikah, yaitu hewan sembelihan yang disembelih
atas nama bayi yang baru dilahirkan pada hari ketujuh kelahirannya dan dipotong

rambut bayi sebagai ungkapan rasa syukur.
2. Dalil-Dalil Mengenai Akikah

Akikah merupakan ibadah yang ditetapkan dalam syariat menurut
pendapat ulama secara umum diantaranya adalah Ibnu Abbas, Ibnu Umar. Aisyah,
ulama fikih generasi tabi’in, dan para ulama diberbagai wilayah. Dan adapun

hukum akikah yakni sunnah muakkad. Dalil-dalil berikut :

a. Hadis riwayat Sulaiman bin Amir bahwa dia mengatakan “Aku mendengar

Rasulullah SAW bersabda:
<3 L;:S/SY\ \jk.w\j cUJ e \j.n.’jfbi; (Azaae 3)\45\ Cﬁ
Artinya :

Bayi itu disertai akikahnya. Maka sembelihlah hewan atasnya dan

singkirkanlah kotoran darinya.

“Dahulu orang jahiliyah mengoleskan kain dengan darah akikah dikepala
sang bayi. Lalu Rasulullah SAW memerintahkan untuk menggantinya dengan
wewangian”. Dari hadis tersebut, dapat disimpulkan bahwa tata cara akikah yang
dibenarkan oleh syariat ialah meneteskan wewangian pada kepala bayi, memotong
rambutnya, dan menyembelih hewan akikah dengan niat murni kepada Allah

SWT.

b. Hadis riwayat Samurah bin Jundub, bahwa Rasulullah SAW bersabda:

?!Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, jilid 7 (Beirut: Muassasah ar-Risalah,
2001), h .168.
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Artinya :

Setiap bayi tergadaikan dengan akikahnya, yang mana disembelih untuknya

pada hari ketujuh (dari kelahirannya), dicukur rambutnya), dan diberi nama.

Ulama berbeda pendapaat terkait makna dalam kalimat “setiap anak
tergadaikan dengan akikahnya”. Menurut Imam Ahmad hadis ini berbicara
mengenai syafaat. Yang beliau maksudkan bahwa ketika anak tidak diakikahi,
kemudian dia meninggal saat masih bayi, tidak bisa memberikan syafaat bagi

kedua orang tuanya.

c. Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda:

23 A e L e TARA 29 -
§u Eu:)\:%-\ B cg\:.f.g&i 9\3\.& cﬁud\ o

Artinya :
Untuk bayi laki-laki dua kambing yang sama (umurnya), dan untuk bayi

perempuan satu kambing.

Hadis di atas dengan jelas membedakan antara akikah anak laki-laki dan
anak perempuan. Anak laki-laki dengan dua ekor kambing sedangkan anak

perempuan dengan satu ekor kambing.

d. Diriwayatkan dari lbnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW menyembelih
hewan akikah untuk Hasan dan Husein berupa satu kambing untuk masing-

masing dari mereka.?*

2Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Muthir al-Lakhmi al-Syami al-Thabrani, Al-
Mujam al-Kabir (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyyah, 1994), h. 601.

ZAbu Ya’la Ahmad bin Ali bin al-Mutsanna bin Yahya bin Isa bin Hilal at-Tamimi al-
Mushili, Musnad Abi Ya’la, Jilid 8 (Damaskus: Darul Ma’mun lit-Turots), 1984, h. 108.

#Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, Jilid 3, h. 535-536.
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Namun al-Hasan dan Abu Dawud berpendapat bahwa akikah hukumnya
wajib, berdasarkan perintah-perintan yang termuat didalam hadis diatas.
Sementara itu jumhur ulama berpendapat bahwa akikah hukumnya sunnah

berdasarkan sabda Nabi SAW dalam hadis berikut:

255// ,/‘//{ 1 I P
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Artinya:
Siapa yang bayinya lahir lantas dia hendak menyembelih hewan utnuk

anaknya itu.

Mereka memandang bahwa hadis ini mengalihkan maksud dari perintah-
perintah diatas menjadi sebuah anjuran. Sementara itu Imam Abu Hanifah dan
kalangan ulama yang mengedepankan logika, menilai akikah hukumnya makruh.
Mereka berhujjah dengan hadis serupa yang menyatakan bahwa Nabi SAW
ditanya tentang akikah lantas beliau  mengatakan “laa yuhibbullah al-uquq”

artinya, “Allah tidak menyukai orang-orang durhaka”.?®

Terdapat perbedaan pendapat terkait hukum akikah, beberapa pendapat
mengatakan hukum akikah sunnah dan ada yang mengatakan wajib. Salah satu
ulama yang mengatakan wajib adalah Imam Hasan al-Bashri. Namun pendapat
yang mengatakan terkait wajibnya akikah, pendapat tersebut bid’ah yang
melampaui batas, sebagaimana pendapat Imam Syafi’i. Adapun menyembelih
hewan akikah lebih utama dibandingkan bersedekah seharga hewan akikah

tersebut. Meski demikian, pendapat yang paling kuat dari seluruh pendapat

%Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Jilid 38 (Birut: Muassasah ar-Risalah,
2001), h. 212.

%Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, Jilid 3, h. 536-537.
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tentang hukum akikah, adalah hukumnya sunnah muakkad. Alasannya, akikah

adalah hal yang sangat dianjurkan oleh Nabi SAW.*

Berdasarkan hadis-hadis diatas jelas bahwa akikah adalah termasuk
perbuatan yang di syariatkan, hadis-hadisnya berisikan perintah dengan ungkapan
redaksi yang berbeda seperti amarnaa, faahriquu, rohinah (kami telah diperintah,
maka sembelihlah, tergadai) makna-makna tersebut memberikan suatu anjuran
yang sangat kuat. Dari makna itulah para ulama berbeda pendapat bahwa akikah
itu hukumnya wajib dan sebagian lagi berpendapat bahwa akikah itu hukumnya

sunnah saja tetapi sunah yang dikuatkan (muakkad).?
3. Syarat Akikah

Memotong atau mencukur sebagian rambut bayi serta mendo’akan bayi
yang hendak di akikahi, dan memberikan hasil penyembelihan dalam keadaan
sudah dimasak. Adapun terkait usia hewan akikah jika hewannya domba, maka
umurnya satu tahun lebih atau masuk dua tahun. Jika hewannya kambing maka
umurnya dua tahun lebih atau masuk tiga tahun. Jika hewannya unta, maka
umurnya lima tahun lebih atau masuk enam tahun. Namun para ulama
mengatakan selain kambing tidak sah dijadikan akikah, dan tidak pula dapat
digantikan dengan onta atau sapi tidak ada cacat. Maksudnya hewan tersebut
normal, bagian tubuhnya lengkap tidak ada yang terpotong, sehat, gemuk, tidak

buta, dan tidak pincang.”

?’Ahmad bin Muhammad bin Ali, Tuhfatul Muhtaj (Beirut: Daar lhya’ at-Tarats al-Arabi
1983), h. 369.

%Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Daerah Istimewa
Yogyakarta, Tuntunan Agigah Dalam Islam, 2015, h. 6.

Ahmat Sarwat, Seri figih Kehidupan : Sembelihan (Cet. I; Jakarta Selatan, 2011), h.
201.
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Dan termasuk akikah yang sah dalam bahasan sebelumnya telah

disampaikan tentang hadis Nabi SAW yang berbunyi:

30 2. S - (Tl - N (EA1 -
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Artinya:

Untuk bayi laki-laki dua kambing yang sama (umurnya), dan untuk bayi

perempuan satu kambing.

Ini merupakan pendapat mayoritas ulama diantaranya adalah Ibnu Abbas
dan Aisyah, yang juga sebagai pendapat Imam Syafi’i, Ahmad, Ishaq, dan Abu
Tsaur. Diantara ulama ada yang mengatakan bahwa satu kambing dapat
dijadikan sebagai akikah untuk satu bayi laki-laki, dan satu kambing untuk bayi
perempuan. Pendapat ini dinyatakan oleh ibnu umar. Hujjahnya adalah hadis
riwayat Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW mengadakan
akikah untuk Hasan dan Husain dengan menyembelih masing-masing satu

kambing. **
4. Rukun Akikah

a. Perdengarkan suara adzan ditelinga kanan bayi ketika lahir.

b. Perdengarkan suara iqgomah ditelinga kiri bayi ketika lahir.

¢c. Membaca doa dikedua telinganya atau membaca surah pendek.

d. Mengundang kerabat dan tetangga pada acara akikah dihari ketujuh.
e. Menyembelih domba atau kambing dihari ketujuh.

f.  Mencukur rambut bayi.

%Abu Ya’la Ahmad bin Ali bin al-Mutsanna bin Yahya bin Isa bin Hilal at-Tamimi al-
Mushili, Musnad Abi Ya’la, Jilid 8, h. 108.

$1Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, Jilid 3, h. 539-540.
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g. Memberi nama pada bayi.*
5. Jumlah Hewan Akikah

Adapun orang yang berakikah yaitu orang yang wajib menafkahi anak dan
berakikah tidak menggunakan harta anak. Akikah biasanya dilakukan dengan
menyembelih dua ekor kambing untuk bayi laki-laki dan satu ekor kambing untuk
bayi perempuan. Dua ekor kambing untuk bayi laki-laki adalah yang paling
utama. Namun, jika orang tua benar-benar tidak mampu menyembelih dua ekor
kambing maka diperbolehkan untuk menyembelih seekor saja sesuai kemampuan

orang tuanya. Seperti hadis Nabi dari Ibnu Abbas:

L.;s&;i;ﬁ;yi)ﬁﬁf\;@)@\Mubjp&&\i@;ﬁzjﬁﬁx
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Artinya:
Menceritakan kepada kami Abu Ma’mar Abdullah bin ‘Amri, menceritakan
kepada kami Abdul Waris, menceritakan kepada kami Ayub, dari Ikrimah,
dari lbnu Abbas: Bahwasannya Nabi shallallahu alaihi wasallam telah
mengakikahkan hasan dan husain satu ekor kambing, satu ekor kambing.

Satu ekor kambing, maksudnya adalah nabi mengakikahkan dan
menyembelih (untuk membebaskan gadaian diri) masing-masing keduanya (hasan
dan husein) satu ekor kambing.** Pada hadits ini apabila orang tua tidak bisa
mengakikahkan dua ekor kambing atau domba untuk bayi laki-laki, maka boleh
mengakikahkan anaknya satu ekor kambing. Menurut Imam Syafi’i tidak boleh

berakikah dengan usfur (burung).

%Ewa Yolanda Muliadi, “Hukum Agigah di Usia Baligh”, skripsi, (Riau : Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekan Baru 2022), h. 47.

%Abu Daud Sulaiman, Sunan Abu Daud, Jilid 3 (Beirut: Maktabah ‘Ashirah, 1431), h.
107.

%Abdul Qadir Syaibah al-Hamd, Fighul Islam Syarah Bulughul Maram (Jakarta:
Adhwan al-Bayan, 2014), h. 4.
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Diakikahi dari anak perempuan satu ekor kambing dan dari anak laki-laki
dua ekor kambing, asal kesunnahan dapat hanya dengan kambing. Dan dianjurkan
hendaknya adanya dua kambing tersebut sama jenis.*® Adapun hewan yang
diperbolehkan untuk akikah hanya hewan yang sudah cukup umur saja. Jika
belum mencapai batasan umur yang ditentukan syariat maka kurbannya tidak sah.
Sama seperti halnya hewan kurban. Hati-hatilah dalam membeli hewan akikah.
Begitu juga sebagai pedagang hewan akikah harus hati-hati ketika menjual hewan
akikah, jangan sampai akikah seseorang menjadi tidak sah karena ada yang
menjual hewan akikah yang belum cukup umur. Dalam madzhab Syafi’i hewan

akikah hanya boleh:

a. Unta minimal sudah berumur 5 tahun.
b. Sapi minimal sudah berumur 2 tahun.
¢. Kambing minimal sudah berumur 2 tahun.

d. Domba minimal sudah berumur 1 tahun.

Setelah mengetahui batas umur hewan yang sah untuk akikah, maka
selanjutnhya adalah memastikan bahwa hewan tersebut tidak cacat. Jika didalam
madzhab Imam Syafi’i mengatakan hewan akikah tersebut cacat maka tidak sah
untuk dijadikan hewan akikah. Misalnya hewan tersebut buta, sakit, pincang,
terpotong telinganya dan kurus sekali badannya. Adapun jika cacatnya hanya
patah tanduk atau hilang tanduknya maka menurut madzhab Syafi’i tetap sah

untuk dijadikan hewan akikah.*®

Imam al-Nawawi rahimahullah menyebutkan juga, beliau mengatakan, “

Para ulama Syafi’iyyah sepakat bahwa hewan yang buta tidak sah untuk kurban.

*Imam Nawawi, Raudhathut Thalibin wa Umdatul Muftin, Jilid 3 (Beirut : al-Maktab Al-
Islami, 1991), h. 256.

*®*Muhammad Ajib, Fikih Agigah Perspektif Madzhab Syafi’i, h. 21.
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Begitu juga hewan yang buta sebelah (picek). Begitu juga hewan yang pincang
kakinya. Begitu juga hewan yang sakit dan kurus sekali badannya. Namun para
ulama berbeda pendapat dalam masalah hewan yang patah atau hilang tanduknya.
Adapun jika terputus telinganya baik semua atau hanya sebagian telinga saja maka

tidak sah untuk kurban.” %’

Telah kita ketahui bersama bahwa akikah boleh dengan kambing, sapi atau
unta. Dari ketiga hewan diatas manakah yang lebih afdhal untuk dijadikan hewan
akikah. Imam al-Nawawi rahimahullah dalam kitab Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab mengatakan bahwa, “Adapun hewan yang afdhal secara urutannya
adalah unta, kemudian sapi, kemudian domba dan kemudian baru kambing. Hal
ini sama seperti masalah kurban”. Di Indonesia umumnya ketika melakukan
akikah pasti yang disembelih adalah hewan kambing. Jarang sekali ada orang
mengakikahi anaknya dengan menyembelih sapi apa lagi unta. Lalu manakah
yang afdhal dari ketiga hewan tersebut untuk dijadikan hewan akikah, berikut

perinciannya :

1) Jika perbandingannya adalah yang akikah masing-masing 1 orang (unta
atas nama 1 bayi, sapi atas nama 1 bayi, kambing atas nama 1 bayi dan
seterusnya) maka urutannya yang afdhal adalah berkurban unta, sapi,
domba baru kambing.

2) Jika perbandingannya adalah 1 sapi atas nama 7 bayi dengan kambing atas
nama 1 bayi maka yang afdhal adalah yang akikah kambing atas nama 1
bayi dari pada 1 sapi atas nama 7 bayi. Imam al-Nawawi dalam kitab al-
Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan bahwa, “Unta lebih afdhal
dari pada sapi, sapi lebih afdhal dari pada kambing. Dan domba 1 tahun

lebih afdhal dari pada kambing 2 tahun, hal ini disepakati para ulama

$"Muhammad Ajib, Fikih Agigah Perspektif Madzhab Syafi’i, h.22.
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Syafi’iyyah. Adapun 1 ekor kambing lebih afdhal dari pada 1 ekor unta
atau sapi atas nama 7 bayi (kolektif).”

3) jika perbandingannya adalah 1 sapi atas nama 1 bayi dengan 7 ekor
kambing atas nama 1 bayi maka yang afdhal adalah yang akikah 7 ekor
kambing atas nama 1 bayi dari pada 1 sapi atas nama 1 bayi. Sebab yang
dinilai adalah dalam hal menumpahkan darah dari beberapa hewan.
Semakin banyak menumpahkan darah dari beberapa hewan maka semakin
afdhal. Imam al-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab
menyebutkan bahwa, “7 ekor kambing lebih afdhal dari pada 1 ekor sapi
atau unta, disebabkan karena banyaknya jumlah menumpahkan darah
hewan (lebih afdhal).”

4) jika perbandingannya adalah 1 kambing gemuk dengan 2 ekor kambing
kurus maka yang afdhal adalah 1 ekor kambing gemuk. Imam al-Nawawi
dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab dan Imam al-Baghawi dan
ulama lainnya berkata, “Berkurban 1 ekor kambing yang gemuk lebih

afdhal dari pada qurban 2 ekor kambing yang kurus.”

Dan ketika ingin membeli hewan akikah baik sapi atau kambing diperbolehkan
yang berjenis kelamin jantan maupun betina. Namun jika didalam madzhab

Syafi’i yang paling bagus dan afdhal adalah akikah dengan hewan yang jantan.®

Para ulama juga menganjurkan bagi orang tua yang mengakikahi anaknya
untuk menyembelih hewan akikahnya dengan tangannya sendiri tanpa diwakilkan.
Namun jika ingin mewakilkan kepada orang lain maka hukumnya boleh. Berikut

ini ketentuan dalam mewakilkan penyembelihan:

*®Muhammad Ajib, Fikih Agigah Perspektif Madzhab Syafi’i, h. 24.
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1. Untuk wanita dianjurkan untuk mewakilkan penyembelihan hewan kurbannya
kepada seorang laki-laki.

2. Afdhalnya mewakilkan penyembelihan hewan kepada orang muslim yang
fagih dalam masalah figih akikah.

3. Tidak boleh mewakilkan penyembelihan kepada kafir non ahli Kitab.
Termasuk kepada orang yang murtad.

4. Boleh mewakilkan penyembelinan kepada ahli kitab. Dan halal
sesembelihannya.

5. Boleh mewakilkan penyembelihan kepada anak kecil (mumayyiz), tapi

hukumnya makruh.

Imam al-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab
menyebutkan bahwa, “Imam Syafi’i dan ulama Syafi’iyyah berkata: dianjurkan
menyembelih kurban dengan tangannya sendiri. Imam al-Mawardi berkata:
kecuali seorang wanita disunnahkan baginya mewakilkan kepada laki-laki. Dan
boleh bagi pria & wanita untuk mewakilkan penyembelihan kepada orang lain
yang muslim dan paham ilmu figih kurban. Dan tidak boleh mewakilkan kepada
non ahli kitab dan murtad. Diperbolehkan mewakilkan kepada ahli kitab, wanita
dan anak kecil, namun makruh hukumnya mewakilkan ke anak kecil.” Imam al-
Nawawi melanjutkan penjelasannya terkait mengapa boleh mewakilkan
penyembelihan hewan akikah kepada orang lain yaitu giyas pada masalah kurban :
“Telah benar adanya dalil-dalil shahih bahwa Nabi Muhammad SAW berqurban
100 ekor unta yang beliau hadiahkan di suatu hari pada hari nahr, beliau
menyembelih 60 lebih dari unta tersebut. Dan memerintahkan sahabat Ali bin Abi

Thalib untuk menyembelih sisanya sampai sempurna 100 ekor.”

®Muhammad Ajib, Fikih Aqigah Perspektif Madzhab Syafi’i, h. 36.
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6. Waktu Pelaksanaan Akikah

Dalam waktu pelaksanaan menurut ketentuan sunnah bahwasannya akikah
untuk bayi diadakan pada hari ketujuh dari kelahirannya, hadis-hadis tersebut

antara lain:

1. Hadis riwayat Samurah bin Jundub, bahwa Rasulullah SAW bersabda:
et 5 B g e 5 i 1 i By SRS
Artinya:
Setiap bayi tergadaikan dengan akikahnya, yang mana disembelih untuknya

pada hari ketujuh (dari kelahirannya), dicukur (rambutnya), dan diberi nama.

2. Hadis Aisyah RA:
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Artinya:
Rasulullah SAW mengagigahi Hasan dan Husain pada hari ketujuh kelahiran
mereka, memberi nama dan memerintahkan agar kotoran di kepala mereka
dihilangkan (rambutnya dicukur).

Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwasanya para ulama sepakat
waktu yang disunnahkan untuk menyembelih hewan akikah adalah hari ketujuh
kelahiran. Jika bayi lahir di malam hari, maka tujuh hari penghitungan dimulai
dari keesokan harinya. Menurut mazhab Maliki, jika bayi lahir sebelum fajar atau
bersamaan dengan terbitnya fajar, maka hari tersebut dihitung sebagai hari
pertama. Namun, ada versi lain dalam mazhab Maliki, baru dihitung hari pertama
jika si bayi lahir sebelum matahari tergelincir, sementara jika setelah

tergelincirnya matahari, maka tidak dihitung. Adapun waktu penyembelihan

“gylaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Muthir al-Lakhmi al-Syami al-Thabrani, Al-
Mu’jam al-Kabir, h. 601.

“Imam An-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, Jilid 9, h. 635.
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disunnahkan di antara waktu dhuha hingga tergelincirnya matahari, dan tidak

disunnahkan di malam hari.*

Imam an-Nawawi dan fugaha Syafi’iyyah berkata, “Apabila dia
menyembelihnya setelah hari ketujuh atau sebelumnya setelah kelahiran maka
hukumnya sah. Apabila dia menyembelihnya sebelum kelahiran maka tidak sah
dan hanya menjadi sembelihan biasa. Para ulama tidak berbeda pendapat dalam
masalah ini”. Mazhab Syafi’i juga berpendapat tidak ketinggalan hukum tersebut,
meskipun telah ditunda hingga berlalu hari ketujuh. Namun, alangkah baiknya
jika tetap dilaksanakan sebelum umur balighnya. Salah seeorang tokoh dari
fugaha Syafi’iyyah menyebutkan bahwa, “Apabila ia tidak disembelih pada hari
ketujuh maka bisa disembelih pada hari keempat belas, kalau tidak maka pada hari
kedua puluh satu. Dan demikianlah seterusnya dengan kelipatan satu minggu.”
Pendapat lain berpendapat kalau selama kurun waktu tiga minggu berturut-turut

belum bisa melaksanakan akikah maka habislah waktu pemilihan.

Sementara itu, mazhab Syafi’i dan Hambali menegaskan bahwa, jika
akikah dilakukan sebelum atau sesudah hari ketujuh, maka tetap diperbolehkan.
Selanjutnya, dalam mazhab Hambali dan Maliki tidak membolehkan melakukan
akikah selain ayah si bayi, sebagaimana tidak diperbolehkannya mengakikahi diri
sendiri. Akan tetapi, sekelompok ulama mazhab Hambali mengemukakan
pendapat yang membolehkan seseorang mengakikahkan dirinya sendiri. Selain
itu, akikah juga tidak khusus pada waktu si anak masih kecil saja, tetapi sang ayah
boleh saja mengakikahkan anakanya sekalipun telah baligh, sebab tidak ada

batasan waktu untuk melaksanakan akikah.

*2Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 4 (Damaskus: Daar al-Fikr, 1984),
h. 297.

*Imam An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab, Jilid 9, (Jakarta: Pustaka
Azzam,), him. 644-645.
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Jika hari ketujuh terlewatkan, maka pada hari keempat belas. Apabila
terlewatkan juga, maka pada hari kedua puluh satu. Ini menurut pendapat ulama
madzhab Hanbali namun sebagai pendapat yang lemah menurut pendapat ulama
madzhab Maliki Pendapat tersebut juga disampaikan oleh Ishaq dan diriwayatkan
dari Aisyah. Jika penyembelihan hewan akikah dilakukan sebelum atau setelah
itu, maka akikah tetap sah. Karena yang dimaksudkan dari akikah adalah

pengadannya.

Ulama madzhab Syafi’i menyatakan, bahwa akikah tidak terlewatkan
dengan adanya penundaannya. Akan tetapi dianjurkan untuk tidak
menangguhkannya sampai pada usia baligh. Jika akikah ditangguhkan sampai
baligh maka ketentuan akikah dinyatakan gugur bagi selain anak, dan anak sendiri

dapat dapat memilih terkait pengadaan akikahnya sendiri.**

Pengadaan akikah tidak boleh dilakukan secara bersama-sama, dengan

demikian hewan akikah hanya untuk satu anak, berdasarkan sabda Nabi SAW:

3
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Artinya:
Bayi itu disertai akikahnya. Maka sembelihlah hewan atasnya dan

singkirkanlah kotoran darinya.

Nabi SAW menetapkan setiap anak disertai satu akikah tersendiri dan
tidak ada ketentuan yang membolehkan kesertaan yang lain pada akikahnya,
sebagaimana yang ditetapkan terkait hewan hadyu (denda dalam haji) dan hewan

kurban. Begitupun darah hewan tidak boleh dilumurkan kepada bayi sedikitpun.

*Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, Jilid 3, h. 541.

**Abu Bakar Ahmad bin al-Husain bin Ali bin Abdullah al-Baihagi, As-Sunan al-Kubra,
Jilid 9 (Beirut: Darul Kutub al-l1Imiyyah, 2003), h. 503.
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Kebiasaan ini yakni melumurkan darah hewan pada bayi merupakan kebiasaan
jahiliyah yang dilarang oleh Nabi Muhammad SAW vyang kemudian
mengguntingnya dengan mencukur rambut bayi dan bersedekah perak seberat

rambutnya.

Diriwayatkan dari Buraidah bahwa ia mengatakan,” Kebiasaan kami pada
masa jahiliyah, saat bayi seseorang di antara kami lahir, maka ia menyembelih
kambing dan melumuri kepala bayi tersebut dengan darahnya. Begitu islam
datang, kamipun menyembelih kambing dan mencukur rambutnya lantas
melumurinya dengan za’faran yakni safron. Diriwayatkan dari Aisyah terkait
hadis akikah bahwa ia mengatakan, “Kaum jahiliyah mencelupkan kapas pada
darah akikah dan meletakkannya diatas kepala bayi. Kemudian Rasulullah SAW
memerintahkan agar mengganti darah dengan wewangian. Kemudian dianjurkan
untuk memasak hewan akikah tanpa mengeluarkan dagingnya dalam kondisi yang
belum matang. Ini dimaksudkan agar orang-orang miskin dan tetangga tidak perlu
lagi mengeluarkan dana untuk memasaknya, dan sebagai bentuk tambahan
kebaikan serta wujud syukur nikmat, cara ini juga merupakan pertanda akhlak

yang mulia serta murah hati.*®

Adapun bolehkah menyembelih hewan akikah pada malam hari?, dalam
hal ini biasanya masyarakat kita melakukan penyembelihan akikah adalah pada
pagi hari atau siang hari. Sebab waktu pagi atau siang ini adalah waktu yang
afdhal untuk menyembelih hewan akikah. Namun jika seandainya Kkita
menyembelih kurban pada malam hari apakah diperbolehkan? Apakah sah
kurbannya? Salah satunya dari para ulama madzhab Syafi’i mengatakan bahwa
menyembelih hewan akikah pada malam hari hukumnya adalah boleh boleh saja

dan tidak haram. Akikahnya tetap sah. Sebab dalam madzhab Syafi’i mengatakan

*®Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, Jilid 3, h. 541-543,
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menyembelih pada malam hari itu hukumnya hanya makruh tidak sampai haram.
Kenapa makruh? Alasan dimakruhkan menyembelih pada malam hari diantaranya
adalah menghindari kesalahan saat penyembelihan dan menjaga keselamatan juga.
Dan tidak lupa pula dalam setiap ibadah yang hendak kita lakukan sudah tentu
wajib berniat dalam melaksanakannya. Begitu juga dengan ibadah akikah. wajib
hukumnya untuk berniat akikah. Niat akikah disyaratkan harus ada ketika
menyembelih hewan. Jika niat sudah ada sebelum disembelih maka wajib niat lagi
saat menyembelih hewan akikah. Bagi yang mewakilkan penyembelihan hewan
akikahnya kepada orang lain maka boleh mewakilkan niat akikah tersebut kepada

orang yang menyembelih hewannya dan akikahnya tetap sah.*’

Untuk hewan akikah, apakah dibagikan dalam keadaan masak atau
mentah?, dalam hal ini Membagi daging akikah kepada orang lain utamanya
adalah dimasak terlebih dahulu. Hal ini berbeda dengan pembagian daging kurban
yang utamanya dibagikan secara mentah atau tidak dimasak. Dan cara yang afdhal
untuk membagikan hewan akikah kepada tetangga atau kerabat ialah dengan
prinsip dasar dalam pembagian daging akikah sama seperti kurban. Siapapun dia
boleh menerimanya dan boleh ikut makan daging akikah tersebut. Termasuk juga
yang mengakikahi. Namun jika akikahnya adalah akikah yang sifatnya nadzar
maka wajib disedekahkan seluruh dagingnya kepada orang lain. Yang
mengakikahi tidak boleh ikut makan daging akikah tersebut. Pembagian daging
akikah yang sudah di masak lebih afdhal jika antarkan langsung masakan tersebut
kepada fakir miskin dari pada mereka yang diundang untuk datang ke rumah.

Namun boleh boleh saja jika ingin mengundang mereka datang ke rumah.*®

Adapun orang-orang yang boleh memakan daging akikah adalah,

*"Muhammad Ajib, Fikih Agigah Perspektif Madzhab Syafi’i, h. 39.
*®Muhammad Ajib, Fikih Agigah Perspektif Madzhab Syafi’i, h.40.
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Yang pertama: jika akikahnya termasuk akikah yang sunnah (bukan nadzar)
maka disunnahkan bagi yang mengakikahi untuk mengambil bagian daging
akikah tersebut. Cara pertama bisa 1/3 untuk yang mengakikahi dan sisanya 2/3
untuk disedekahkan kepada siapapun. Atau cara kedua 1/3 untuk yang
mengakikahi, 1/3 untuk fakir dan miskin dan 1/3 lagi untuk dihadiahkan kepada
tetangga yang kaya raya. Yang kedua: jika akikahnya termasuk akikah yang
wajib (nadzar) maka haram bagi yang mengakikahi untuk mengambil bagian

daging akikahnya.*

Berikut terdapat beberapa hukum yang berkenaan dengan waktu
pelaksanaan mengakikahi bayi yang baru lahir yaitu:
1. Azan dan lgamat
Dianjurkan bagi sang ayah untuk mengumandangkan azan ditelinga kanan dan
mengumandangkan igomat di telinga kirinya. Hal itu didasarkan pada hadis
riwayat Abu Nafi’ bahwa Rasulullah SAW mengumandangkan azan di telinga
Hasan ketika baru dilahirkan oleh Fatimah.*® Selain itu diriwayatkan juga dari

Ibnu Sunni dari Hasan bin Ali RA bahwa Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya:
Siapa dikaruniakan anak lantas mengumandangkan azan di telinga kanan dan
igamat di telinga kirinya, maka anaknya itu tidak akan diganggu oleh
ummush-shibyan yaitu jin wanita.

Imam al-Nawawi juga berpendapat bahwa:

“Muhammad Ajib, Fikih Agiqah Perspektif Madzhab Syafi’i, h.42.
*%Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 4, h. 299.

' Ahmad bin Muhammad bin Ishag bin Ibrahim bin Asbath bin Abdullah bin Ibrahim bin
Budaih ad-Dainuri, ‘4mal al-Yaum Wa al-Lailah Li lbnu Sunni (Beirut: Darul Qiblah, 1431), h.
576.
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Artinya:
Disunnahkan mengumandangkan adzan pada telinga bayi saat ia baru lahir,
baik bayi laki-laki maupun perempuan, dan adzan itu menggunakan lafadz
adzan shalat. Sekelompok sahabat kita berkata: Disunnahkan mengadzani
telinga bayi sebelah kanan dan mengigamati telinganya sebelah Kiri,
sebagaimana igamat untuk shalat.

Ummu al-Shibyan adalah sebutan untuk jin yang mengiringi setiap
manusia. Lebih lanjut, dari Ibnu Abbas RA juga diriwayatkan bahwa Rasulullah
SAW mengumandangkan adzan ditelinga Hasan bin Ali ketika baru dilahirkan
dan mengumandangkan igomat ditelingah kirinya. Tujuan dilakukan hal seperti
ini adalah agar suara pertama yang masuk ke teling si bayi ketika ia lahir ke dunia
adalah kumandang tauhid, sebagaimana kalimat tauhid jugalah yang dibisikkan ke
telinganya ketika akan meninggal. Selain itu, kalimat tauhid tersebut akan
mengusir setan dari si anak, sebab syaitan akan lari terbirit-birit begitu mendengar

suara azan, seperti yang dinyatakan dalam hadis.
2. Men-tahnik Bayi

Disunnakan juga men-tahnik si bayi dengan lumatan kurma. Arti taknik
(penyuapan sesuatu untuk menambah tenaga bagi anak itu) adalah dengan cara
meletakkan kurma dan yang semacamnya yang manis seperti madu dalam langit-
langit mulut anak itu, sehingga dapat turun kerongkongannya sedikit. Sebaiknya
orang yang memberinya makanan penambah tenaga bayi itu orang-orang yang
shaleh yang dapat diharap berkahnya. Dalam riwayat Anas juga disebutkan,

“Ketika Abdullah bin Abi Thalhah lahir, saya lalu membawanya kepada

*2|mam Nawawi, al-Majmu Syarh al-Muhazzab, Jilid 2, Terjemah. Abdurrahim Ahmad
dan Umar Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009). h. 440.
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Rasulullah SAW, beliau lantas bertanya, apakah engkau punya kurma? saya
menjawab,”ya”. Saya lantas memberikan beberapa butir kurma kepada beliau
yang kemudian mengunyahnya lalu membuka mulut bayi itu dan mengoleskan
sari kurmayang sudah dilumat tadi ke dalamnya. Bayi itu pun kemudian terlihat
mengulumkan lidahnya (mencicipinya). Metode tahnik sunnah dilakukan dan
dianjurkan bagi umat Islam untuk mengikuti ajaran tersebut. Pada dasarnya tujuan
tahnik adalah memberikan manfaat dan kebaikan terhadap bayi yang baru lahir,
baik itu ruhani maupun jasmani. Mendoakan kebaikan dan keberkahan pada saat
men-tahnik bayi merupakan manfaat tahnik bagi ruhani bayi. Sedangkan
memasukkan kurma yang sudah dilumatkan dalam mulut merupakan tahnik yang

memberi manfaat pada jasmani bayi.*
3. Mencukur Rambut Bayi

Dianjurkan untuk mencukur rambut bayi pada hari ketujuh dari
kelahirannya, lalu diberi nama setelah dilakukan penyembelihan hewan akikah.
Selanjutnya hendaklah sang ayah menyedekahkan emas atau perak seberat rambut
si bayi. Hal itu dikarenakan Rasulullah SAW telah menyuruh Fatimah RA pada
saat kelahiran Hasan:
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Artinya:
Cukurlah rambutnya lantas bersedekahlah perak dijalan Allah seberat rambut

tersebut, kemudian Husain lahir dan Fatimah berbuat seperti itu juga.

3Al-Shan’ani, Penerjemah Abu Bakar Muhammad, Subulus Salam, jilid 4 (Cet. 1;
Surabaya: Al-lkhlas, 1996), h.423.

>*Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Jilid 45 (Beirut: Muassasah ar-Risalah,
2001), h. 173.
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4. Pemberian Nama Pada Bayi
Kesunnahan selanjutnya bagi seorang ayah yaitu memberikan nama yang

bagus untuk anaknya. Hal ini sesuai dengan sebuah hadis Rasulullah SAW:

Z
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan kepada kami
Husyaim, telah menceritakan kepadaku Dawud bin ‘Amru dari Abdullah bin
Abu Zakariya Al-Khuza’i dari Abu Darda’ ia berkata: “Rasul SAW.
bersabda: “Sesungguhnya kalian semua akan dipanggil pada hari kiamat
dengan nama-nama kalian dan bapak-bapak kalian saat ini, maka perbaguslah
nama-nama kalian”.

Dianjurkan memberikan nama yang terbaik yang paling dicintai oleh Allah
SWT seperti Abdurrahman dan Abdullah. Diwajibkan mengganti nama yang
diharamkan penggunaannya, seperti ‘Abduddar diganti dengan Abdullah, Himar
diganti dengan Asad. Termasuk juga dalam kategori nama yang baik, setiap nama
yang dinisbatkan kepada Asmaul Husna dan nama para Nabi dan malaikat. Hal itu
didasarkan pada hadis:
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*Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Jilid 36 (Beirut: Muassasah ar-Risalah,
2001), h. 23.

*®*Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid 3 (Damaskus:
Dar Ibn Katsir, 1993), h. 1133.
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Artinya:

Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami
Syu'bah dari Sulaiman dan Mansur dan Qatadah mereka mendengar Salim bin
Abi Al Ja'di dari Jabir bin Abdullah ra. berkata; “Seorang dari kami Kaum
Anshar dikaruniakan anak lalu dia hendak memberi nama dengan
Muhammad”. Syu’bah berkata dalam hadis riwayat Mansur; ‘Bahwa ada
seorang Ansar berkata; “Aku bawa anak itu dengan kugendong diatas
tengkukku untuk kutemui Nabi SAW?”. Dan dalam hadis Sulaiman;
"Seseorang dikaruniakan anak lalu dia hendak memberi nama dengan
Muhammad". Beliau SAW bersabda: "Berikanlah nama dengan namaku tapi
jangan dengan panggilanku sebab aku dinamakan sebagai Qasim karena aku
adalah yang membagi-bagi di antara kalian". Dan berkata (Husain): "Aku
diutus sebagai Qasim yaitu yang membagi-bagikan di antara kalian". Berkata
Amru telah mengabarkan kepada kami Syu’bah dari Qatadah berkata aku
mendengar Salim dari Jabir; “Ada seseorang yang berkehendak menamakan
anaknya dengan Al Qasim maka Nabi SAW bersabda: “Berilah nama dengan
namku tapi jangan memberi julukan dengan julukan aku.

Kemudian Imam Malik berkata: “Saya mendengar penduduk Madinah
berkata: “Tidak ada satu rumah pun yang di antara anggota keluarga mereka ada
yang bernama Muhammad melainkan rumah itu mendapatkan rezeki yang baik.”
Sebaliknya, jika memakai gelar Rasulullah SAW, yaitu Abu Qasim, hukumnya
haram. Kemudian Makruh hukumnya memberi nama anak dengan nama yang
buruk seperti Setan, Zalim, Syihab (panah api), Himar (keledai), Kulaib (anjing
kecil), serta nama-nama yang ketiadaannya membuat orang menjadi pesimis,
seperti Najih (kesuksesan), Barakah (keberkahan). Selanjutnya, disunnahkan
untuk menukar nama-nama yang buruk dan nama-nama yang baik. Sebagaimana
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagai berikut: "Sesungguhnya
Rasulullah SAW telah menukar nama seseorang yang bernama Ashiyah
(perempuan yang suka bermaksiat) dengan Jamilah (perempuan yang cantik).
Dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim disebutkan juga bahwa Rasulullah SAW
telah mengubah nama Barrah menjadi Zainab, yaitu Zainab binti Fahsy.
Selanjutnya, dianjurkan pada setiap orang untuk memberikan ucapan selamat atas
kelahiran seorang anak, yaitu dengan mengucapkan (kepada ayah atau ibunya).
Kemudian disunahkan sang ayah atau ibu membalas dengan ucapan, “semoga

Allah memberkahimu” atau “membalasmu dengan kebaikan” atau “Semoga
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engkau diberi rezeki seperti itu” atau “semoga Allah memberi pahala yang baik

kepadamu” dan lain sebagainya.
7. Problematika Akikah

Adapun beberapa problematika pelaksanaan akikah yang dimaksud ialah

melaksanakan akikah setelah meninggal. Diantaranya :

1. Akikah Setelah Meninggal Dunia Menurut Ulama
a. Bayi Meninggal Dunia Sebelum Hari ke Tujuh

Terdapat 3 pendapat di kalangan ahli fikih dalam masalah ini:

Pendapat pertama : Disunnahkan untuk melaksanakan akikah untuk bayi yang
meninggal dunia sebelum hari ketujuh kelahirannya. Ini adalah pendapat para
ulama penganut Mazhab Syafi’i. al-Nawawi mengatakan, “Apabila bayi
meninggal dunia sebelum tujuh hari dari masa kelahirannya, menurut kami

disunnahkan untuk diakikahi”.>’

Pendapat kedua: Ibnu Hazm mengatakan bahwa akikah untuk bayi tetap harus
dilaksanakan apabila si bayi tersebut meninggal dunia, baik sebelum atau sesudah

hari ketujuh masa kelahirannya.

Pendapat ketiga: Para Ulama penganut mazhab Maliki mengatakan bahwa
akikah untuk bayi tidak disunnahkan apabila si bayi meninggal dunia sebelum
hari ketujuh kelahirannya. Pendapat senada juga dikemukakan oleh para ulama

penganut mazhab Hambali dan al-Hasan al-Bashri.>®

b. Bayi Meninggal Dunia Setelah Hari Ketujuh dan Belum diakikahi

"Hasanuddin, Ensiklopedi Agigah (Yogyakarta : Pro-U Media, 2003), h. 46.

%«Hukum Akikah Bagi Yang Sudah Meninggal”, https;//agigahalkautsar.com/diakses
pada sabtu, 20 mei 2023, pukul 15.16.
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Terdapat beberapa pendapat yang beredar di kalangan ahli fikih seputar

masalah ini:

Pendapat Pertama: lbnu Hazm mengatakan bahwa akikah untuk bayi tetap harus
dilaksanakan apabila si bayi tersebut meninggal dunia, baik sebelum atau sesudah

tujuh hari masa kelahirannya.

Pendapat Kedua: Dalam kondisi demikian, dianjurkan untuk melaksanakan
akikah untuk bayi. Ini adalah versi tershahih dari dua pendapat dalam mazhab
Syafi’i yang disebutkan oleh al-Rafi’i, juga merupakan pendapat para ulama

penganut mazhab Hanbali.*

Pendapat Ketiga: Dalam kondisi demikian, ritual akikah dinyatakan gugur. Ini
merupakan versi lain dari pendapat dalam mazhab Syafi’i dan konsekuensi

pendapat dalam mazhab Maliki.

c. Mengakikahi Orang tua yang Sudah Meninggal
1) Menurut Ulama, Imam Syafi’i bahwa mengakikahi orang tua yang masih
hidup hukumnya boleh (jaiz) bila ada izin darinya, sedangkan mengakikahi
orang tua yang sudah meninggal dunia hukumnya juga diperbolehkan
(Jaiz) bila ada wasiat sebagaimana diperbolehkannya melakukan kurban

atas nama mayit (menurut sebagian pendapat).

2) Apabila orang tua tidak pernah berwasiat untuk diakikahi maka cukup
dengan menyembelih hewan dan disedekahkan atas nama orang tua telah
menghasilkan kebaikan bagi orang tua yang telah meninggal dunia. Hal ini

sesuai dengan hadis Nabi SAW :

*Hasanuddin, Ensiklopedi Agigah, h. 189.



33

O &1 Jsds L,,Ju;viw mmy&sg\y@u\muu;
Ju rRE. wuu\ﬁ@\ 33505 wqﬁs;sw\jfybw
Artlnya.
Dari Aisyah Radiallahu anha bahwa ada seorang laki-laki berkata kepada
Nabi SAW: “Ibuku meninggal dunia dengan mendadak dan aku menduga
seandainya dia sempat berbicara dia akan bersedekah. Apakah dia akan

memperoleh pahala jika aku aku bersedekah untuknya (atas namanya)”.
Beliau menjawab: “Ya, benar”.

Hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah di atas, menceritakan bahwa
Rasulullah mengakikahi cucu-cucunya pada saat hari ketujuh setelah kelahiran,
oleh sebab itu Imam Malik berpendapat bahwa sudah lewat waktunya jika sudah

lewat dari hari ketujuh itu.®*

2. Hukum mengakikahi orang yang sudah meninggal dunia menurut Imam

Abu Hanifah Menurut Mazhab Hanafi

Akikah hukumnya mubah dan tidak sampai mustahab (dianjurkan). Hal itu
dikarenakan pensyariatan kurban telah menghapus seluruh syari’at sebelumnya
yang berupa penumpahan darah hewan seperti akikah, rajabiyah dan ‘atirah.
Dengan demikian siapa yang mau mengartikan ketiga hal ini tetap diperbolehkan,
sebagaimana juga diperbolehkan tidak mengerjakannya. Penghapusan seluruh hal
ini berlandaskan pada ucapan Aisyah RA, “Syariat kurban telah menghapus
seluruh syariat berkenaan dengan penyembelihan hewan yang dilakukan

sebelumnya”.®?

%Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Al-Jami’ al-
Shahih, Jilid 3 (Turki: Dar ath-Thaba’ah al-‘ Amirah, 1334), h. 81.

S'Kkahar Masyhur, Bulughul Maram Buku Kedua (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), h.
302.

%2\Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu, h. 297.
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Menurut beliau (Imam Abu Hanifah) tidak perlu diakikahi untuk mayit.
Telah disebutkan pada dalil sebagaimana jumhur. Yang berpendapat mubah

beralasan dengan hadis:
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Artinya:
Dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya, Rasulullah SAW ditanya
mengenai akikah, kemudian beliau bersabda: Sesungguhnya Allah membenci
sifat durhaka. Sepertinya beliau membenci nama tersebut. Orang yang
bertanya mengatakan: Sesungguhnya kami bertanya kepadamu mengenai
seseorang di antara kami terlahirkan anaknya. Beliau bersabda: Barangsiapa
di antara kalian yang ingin menyembelih (kambing) karena kelahiran bayi
maka hendaklah dia lakukan untuk laki-laki dua kambing yang sama dan
untuk perempuan satu kambing. Abu Daud berkata: Saya bertanya kepada
Zaid bin Aslam mengenai kata mukaafataani, ia berkata: Dua kambing yang
sama dan disembelih bersama.

Menurut mazhab Hanafi melaksanakan akikah sesudah meninggal dunia
yaitu tidak wajib dan tidak sunnah, namun sebagai anjuran biasa atau bersifat

mubah. Seperti diterangkan dalam hadis Nabi SAW.

3. Hukum mengakikahi orang yang sudah meninggal dunia menurut Imam

Hambali.

Boleh kapanpun asalkan dengan memperhatikan kelipatan satu minggu. Ini
adalah salah satu riwayat pendapat dalam mazhab Hambali dan pendapat Abu

Abdillah al-Bausyanji dari kalangan ulama mazhab Syafi’i. Dapat dijelaskan

%Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuaib an-Nasai, As-Sunan al-Kubra, Jilid 4 (Beirut:
Muassasah ar-Risalah, 2001), h. 379.
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kembali bahwa pendapat Imam Hambali membolehkan pelaksanaan akikah

kapanpun beliau tidak membatasi waktunya.®*
B. Baligh
1. Pengertian Baligh

Baligh adalah isim fail dari bulugh. Bulugh berarti sampai. Menurut istilah
adalah habisnya masa kecil dan sampainya seseorang pada batas dimana ia
dikenai taklif (al-Mawsu’ah al-Fighiyah). Taklif artinya terkena beban untuk
menjalankan perintah dan menjauhi larangan Agama. Sedangkan menurut makna
terminologis, al-buligh adalah berakhirnya masa kanak-kanak (dalam pandangan
fikih islam). Baligh adalah apabila telah mencapai usia 15 tahun ke atas atau
sudah mengalami haid bagi perempuan meskipun usianya kurang dari 15 tahun.
Akil dan baligh adalah dua kata dengan makna berbeda tetapi keduanya
merupakan ciri yang digunakan untuk menunjukkan seseorang terikat kewajiban
mentaati hukum atau dengan kata lain disebut mukallaf. Akil baligh adalah istilah
agama yang mengaitkan pubertas dengan kewajiban seseorang kepada sang
pencipta atas perubahan yang terjadi pada dirinya.®® Rasulullah SAW bersabda:
Gl opg i e S e iy B ) e i e ) gy

66 ...

Artinya:

Tidak dicatat amalan dari tiga orang (ketentuan hukum tidak berlaku dari tiga
orang): orang yang tidur sampai ia terbangun, orang gila sampai ia sembuh
dan anak kecil sampai ia dewasa.

%Team Kajian llmiah Ahla Shuffah, Kamus Figh (Jakarta: Lirboyo Press, 2014), h. 16.

Nonon, mursyidah dkk, Haid dan Kesehatan Menurut Ajaran Islam, (Jakarta: Sekolah
Pascasarjana Universitas Nasional Majelis Ulama Indonesia, 2016), h. 7.

% Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Jilid 42 (Beirut: Muassasah ar-Risalah,
2001), h. 51.
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Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) mendefinisikan dewasa
dalam beberapa arti sampai umur atau akil baligh, sedangkan kedewasaan adalah
hal atau keadaan telah dewasa, pendewasaan yaitu perihal yang menjadikan
dewasa. Secara etimologi, istilah dewasa (adult) berasal dari bahasa latin, bentuk
lampau partisipel dari kata kerja adultus yang berarti “telah tumbuh menjadi
kekuatan dan ukuran yang sempurna (grown to full size and strength)” atau “telah

menjadi dewasa (matured)”. %

Usia pra baligh atau yang lebih dikenal dengan sebutan usia sebelum
baligh adalah merupakan suatu istilah yang banyak digunakan oleh ahli figih
maupun ahli psikolog, karena itu adalah sebutan yang erat kaitannya dengan usia
seseorang. Dalam figih usia baligh ini dijadikan sebagai syarat untuk menjadi

seorang mukallaf yaitu seseorang yang sudah dikenai hukum.®®

Baligh merupakan istilah - dalam hukum Islam yang menunjukkan
seseorang telah mencapai kedewasaan. Baligh diambil dari bahasa arab yang
secara bahasa memiliki arti sampai maksudnya telah sampainya usia seseorang
pada tahap kedewasaan. Jadi, secara umum dapat disimpulkan bahwa Akil baligh
adalah seseorang yang sudah sampai pada usia tertentu untuk dibebani hukum
syariat (taklif) dan mampu mengetahui atau mengerti hukum tersebut. Orang yang
akil baligh disebut mukallaf. Sang mukallaf harus dapat memahami dalil taklif
(pembebanan), yakni ia harus memahami nash-nash hukum yang dibebankan al-
Qur’an dan al-Sunnah baik yang langsung maupun yang melalui perantara. Sebab
orang yang tidak mampu memahami dalil taklif tidak akan dapat mengikuti apa

yang dibebankan kepadanya dan tidak akan memahami maksudnya. Sedangkan

%pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008), h. 350.

®Hurlock, Elizabeth B, Psikologi Perkembangan (Jakarta : Erlangga, 2008), h. 356.
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kemampuan memahami dalil itu hanya diperoleh dengan akal, dan dengan adanya
nash-nash yang dibebankan kepada orang-orang yang mempunyai akal itu dapat
diterima pemahamannya oleh akal mereka. Maka barang siapa yang telah
mencapai kedewasaan tanpa merusak kekuatan akalnya, berarti 38 telah sempurna
padanya kemampuan untuk diberi beban. Karena tidak adanya akal yang menjadi
alat untuk memahami apa yang dibebankan. Demikian pula orang yang lupa,
tidur, mabuk. Mereka tidak dikenakan beban, karena ketika mereka dalam

keadaan lupa, tidur, mabuk tidak memiliki kemampuan untuk memahami.®®
2. Usia Baligh dalam Islam

Terdapat perbedaan kriteria usia baligh, ini dikarenakan di dalam
memaknai makna dalam sebuah ayat al-Qur’an. Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang

menyinggung tentang kriteria usia baligh pada Q.S al-Nisa/4:6.
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Terjemahnya:

Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara
harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu
makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu)
tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di
antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari
memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah
ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan
harta kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang
penyerahan itu)] bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas
persaksian itu).”

Kata dewasa menurut al-Maraghi diartikan sebagaia seseorang yang

memahami dengan baik cara menggunakan harta serta membelanjakannya.

%Rahman Fauzi. Anakku, Kuantar Kau ke Surga “Panduan Mendidik Anak di Usia
Baligh” (Bandung: Mizan Pustaka, 2009), h. 43.

"Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 77.
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Sedangkan menurut Rasyid Ridah, bahwa usia seseorang untuk menikah ialah
sampai ia bermimpi. Pada umur ini seseorang telah dapat melahirkan anak, dan
memberikan keturunan sehingga tergerak hatinya untuk menikah. Namun,
rushdan (dewasa) ketika sudah bermimpi, mereka belum tentu dewasa juga dalam
tindakannya. Baligh dari seseorang juga belum tentu menunjukkan
kedewasaannya. Selanjutnya terdapat hadis Rasulullah yang menyinggung
balighnya umur seseorang riwayat lbnu Umar, yaitu “Aku telah mengajukan diri
kepada Nabi Muhammad SAW untuk ikut perang uhud ketika aku berumur 14
tahun, dan beliau tidak mengijinkanku. Aku mengajukan diri lagi kepada beliau
tatkala perang khandag. Ketika umurku 15 tahun dan beliau membolehkan aku
(untuk mengikuti perang). Para ulama memahami bahwa batas usia minimal
melangsungkan pernikahan adalah 15 tahun (karena dianggap sudah baligh).
Ulama madzhab figih sepakat bahwa haid dan hamil merupakan balighnya
seorang wanita. Imamiyah, maliki Syafi’i dan Hambali mengatakan: tumbuhnya
bulu-bulu  ketiak merupakan bukti balighnya seseorang. Namun Hanafi
menolaknya. Imam Syafi’i dan Hambali menyatakan bahwa usia baligh utuk anak
laki-laki dan perempuan adalah 15 tahun, sedangkan imam Mailiki
menetapkannya 17 tahun. Sementara itu imam Hanafi menetapkan usia baligh
bagi anak laki-laki adalah 18 tahun, sedangkan balighnya anak perempuan 17
tahun. Usia baligh bagi laki-laki 17 tahun adalah itu batas maksimalnya,
sedangkan usia minimalnya adalah usia 12 tahun untuk anak laki-laki, dan usia 9
tahun untuk anak perempuan. Karena, pada usia tersebut seorang anak laki-laki
dapat mimpi mengeluarkan sperma, menghamili, atau mengeluarkan mani (diluar

mimpi basah), sedangkan pada anak perempuan dapat mimpi, hamil atau haid.”

"Hasan Basri. Keluarga, Sakinah Tinjauan Psikologis dan Agama (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), h. 89.
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3. Tanda-Tanda Baligh

Dalam memahami tanda-tanda baligh merupakan suatu perkara penting,
karena kewajiban-kewajiban syariat yang dikaitkan dengannya. Seseorang
dikatakan sebagai mukallaf (orang yang terkena kewajiban syariat), jika memiliki
dua unsur utama yaitu telah baligh (baalighun) dan tidak gila (‘aagilun).”
Terdapat tanda-tanda baligh untuk laki-laki dan perempuan : Yang pertama

tanda-tanda baligh bagi laki-laki:
a. Ihtilam atau mimpi basah

Menurut Imam Malik, baligh ditandai dengan tanda yaitu keluarnya mani dari
kemaluan, baik dalam kondisi tidur atau dalam kondisi terjaga (tidak tidur).

Hal ini berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S an-Nur/24:59.
#5 e el B30 LS islEedl () 188 JUBY A5 135
Terjemahnya:

Dan apabila anak-anakmu telah ihtilaam, maka hendaklah mereka

meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin.”

Batas usia baligh bagi anak laki-laki dan perempuan adalah ihtilam. Khusus
bagi anak perempuan, atau ia telah mengalami haid. Namun apabila ia sulit
mengetahui apakah orang tersebut telah ihtilam (atau bagi anak perempuan ia
terlambat haid atau bahkan tidak mengalami haid sama sekali), maka tanda
balighnya diambil dari tumbuhnya rambut kemaluan. Bila anak sudah
mengalami salah satu tanda diatas, maka ia telah baligh yang dengan itu ia

telah sampai pada usia taklif. Wajib baginya mengerjakan ibadah dan seluruh

M Saifudin Hakim, “Memahami Tanda Tanda Baligh”, https:/muslim.or.id/47618
html/diakses pada jumat, 26 mei 2003, pukul 16.05.

"®Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya, h. 358.
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amalan wajib. Adapun sebelum itu, maka perintah hanyalah sebagai

pembiasaan dan menjadikannya suka.’
b. Tumbuhnya rambut disekitar kemaluan

Para ulama berbeda pendapat mengenai hal ini. Madzhab Hanafiyyah
berpendapat bahwa tumbuhnya rambut kemaluan bukan merupakan tanda
balig secara mutlak. madzhab Hanabilah dan satu riwayat dari Abu Yusuf
dari madzhab Hanafiyyah berpendapat bahwa tumbuhnya rambut kemaluan
merupakan tanda baligh secara mutlak. Adapun madzhab Malikiyyah
terpecah menjadi dua pendapat. Pendapat pertama mengatakan bahwa
tumbuhnya rambut kemaluan merupakan tanda baligh secara mutlak, dan
inilah pendapat yang masyhur dalam mazhab Maliki, Pendapat kedua
mengatakan bahwa ia merupakan tanda baligh yang menyangkut hak-hak
anak adam dalam beberapa hukum seperti gadzaf (menuduh wanita baik-baik
telah berbuat zina), potong tangan, dan pembunuhan. Adapun yang
menyangkut hak-hak kepada Allah SWT, maka ia bukan sebagai tanda
baligh. Dan madzhab Syafi’iyyah berpendapat bahwa tumbuhnya rambut
kemaluan merupakan tanda baligh untuk orang kafir. Adapun bagi muslimin,
maka mereka berbeda pendapat. Satu pendapat mengatakan bahwa ia
merupakan tanda balig sebagaimana orang kafir, dan pendapat lain yang

shahih dalam madzhab mengatakan bahwa itu bukan tanda baligh.”
c. Genap berusia lima belas tahun (menurut kalender hijriyah)

Yang kedua tanda-tanda baligh bagi perempuan:

"*Nahrowi, Penentuan Dewasa Menurut Hukum Islam Dan Berbagai Disiplin limu,
Jurnal UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Vol 15 No. 2 Oktober 2016, h. 269.

*Ulul Umami, “Definisi Baligh Menurut Hukum Islam & Hukum Positif Terkait Dengan
Kewajiban Orang Tua Dalam Pemberian Nafkah”, skripsi. Semarang: Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang 2019, h. 52.
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Adapun tanda balighnya anak perempuan bisa seperti laki-laki, hamun
ditambah dengan keempatnya, yaitu haid, berkembangnya alat-alat untuk

berketurunan, serta membesarnya buah dada. Diantara tanda-tandanya yaitu :
a. Mengalami haid

Haid merupakan tanda baligh khusus bagi wanita, tanpa ada perselisihan
diantara para ulama, diriwayatkan dari ibu da Aisyah RA, beliau berkata,

Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, yang artinya:

“Allah tidak menerima sholat wanita yang mengalami haid kecuali dengan

memakai kerudung”.

Dalam hal ini pada usia berapakah seorang perempuan itu mengalami
haid? Terdapat silang pendapat dikalangan para ulama, Pendapat pertama:
Awal kali seorang perempuan mengalami haid ialah dimulai pada usia 19
tahun. Jika didapati darah keluar sebelum berusia 19 tahun, maka darah
tersebut bukanlah darah haid. Melainkan dianggap sebagai darah rusak
(istihadhah) dan tidak berlaku hukum-hukum yang berkaitan dengan darah
haid. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Dalil mereka adalah karena tidak
didapati seorang perempuan yang haid sebelum ia mencapai usia 19 tahun.
Mereka juga berdalil dengan ucapan Ummul Mukminin Aisyah RA. Dalam
riwayat al-Tirmidzi:

762/‘5 < - /o..f‘;/ /c o /.// <
of\wm@g@&\cﬁxl{b\;

Artinya:
Apabila seorang gadis telah mencapai usia sembilan belas tahun, maka ia

adalah perempuan.

"®Abu Isa Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Jilid 2 (Beirut: Dar al-
Ghorb al-Islamiyyah, 1997), h. 402.
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Pendapat kedua: Tidak ada batasan awal pada usia berapa seorang
perempuan mulai haid. Ini adalah merupakan pendapat yang kuatnya.
Dikuatkan oleh al- Darimi dan Ibnu Taimiyah dikarenakan tidak adanya dalil
shahih yang menunjukkan hal tersebut. Adapun perkataan Aisyah RA diatas,
sanadnya tidak ditemukan dalam riwayat al-Tirmidzi. Pendapat kedua ini juga

dikuatkan oleh Syaikh Abdurrahman al-Sa’di.””
b. Hamil

Hal ini karena hamil tidaklah terjadi, kecuali karena adanya air mani
laki-laki (sperma) dan perempuan (sel telur) sekaligus.”® Allah SWT
berfirman Q.S al-Tharig/86:5.
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Terjemahnya:
Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? Dia
diciptakan dari air yang dipancarkan. Yang keluar dari antara tulang sulbi
laki-laki dan tulang dada perempuan.

Berikut adalah penjelasan tafsir Ibnu Katsir terkait ayat diatas :

1) Allah memerintahkan manusia untuk merenungi asal penciptaannya, agar
mereka memahami kebesaran dan kekuasaan Allah dalam menciptakan
mereka dari sesuatu yang sangat sederhana. Ayat ini mengingatkan

manusia untuk tidak angkuh dan sombong.

""Abu Yusuf Ubaid Bima, Semua Tentang Darah Perempuan (Cet. IV; Pustaka Amatur-
Rahman, 2023), h. 4.

"®Dr. M Saifudin Hakim, “Memahami Tanda-Tanda Baligh”, https:/muslim.or.id/47618
html/diakses pada jumat, 28 Mei 2003, pukul 23.42.
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2) Manusia diciptakan dari air yang memancar, yaitu air mani yang keluar
dari laki-laki dan perempuan saat berhubungan. Ibnu Katsir menjelaskan
bahwa air yang memancar ini menjadi asal mula penciptaan manusia, dan
ayat ini menunjukkan bahwa manusia diciptakan dari sesuatu yang hina
namun dengan kebesaran Allah menjadi bentuk sempurna.

3) Dari kata "Sulb™ dalam bahasa Arab berarti tulang belakang laki-laki, dan
"taraib" berarti tulang dada perempuan. Menurut Ibnu Katsir, ini mengacu
pada asal air mani yang keluar dari laki-laki dan perempuan, di mana
Allah menggambarkan posisi keluarnya dari antara tulang belakang dan
dada. Sebagian ulama menyebutkan bahwa ini adalah deskripsi umum
untuk menunjukkan bagaimana air mani terbentuk dan bergerak dalam

tubuh sebelum menjadi sebab penciptaan manusia.

Ibnu Katsir menekankan bahwa ayat ini merupakan peringatan bagi
manusia akan asal mula mereka yang sederhana, agar mereka senantiasa ingat
kekuasaan dan keagungan Allah yang menciptakan mereka dari sesuatu yang

sangat kecil.”

"|smail bin Umar bin Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Beirut: Daar al-Kutub al-IImiyah, 701
H), h. 190.
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PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Proses pelaksanaan akikah untuk diri sendiri

Pada umumya akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah kelahiran.
Akan tetapi boleh menundanya sampai hari keempat belas, kedua puluh satu atau
kapanpun dengan memperhitungkan kelipatan tujuh. Waktu akikah yang paling
utama adalah akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah kelahiran tanpa
mendahului ataupun menundanya. Namun, semua itu tergantung kemampuan
masing-masing orang. Semisal mampu untuk melaksanakan akikah pada hari
ketujuh maka lakukanlah, jika tidak maka bisa menundanya sampai mampu untuk

melaksanakan akikah.®°

Ketika anak sudah baligh dan belum diakikahi maka gugurlah kewajiban
orang tua dan anak tersebut boleh -memilih melaksanakan akikah untuk dirinya
sendiri dan itu diperbolehkan. Permasalahan yang berkaitan dengan waktu

pelaksanaan akikah diantaranya:

Pertama, apabila akikah dilaksanakan setelah dewasa maka hukum akikah gugur
pada orang yang menafkahinya dan anak tersebut boleh memilih untuk berakikah
atas namanya sendiri. Dan tidak ada larangan untuk mengakikahi dirinya sendiri
setelah baligh atau dewasa. Adapun tahapan atau tata cara proses pelaksanaan

mengakikahi diri sendiri saat dewasa sebagai berikut:
a. Persiapkan hewan akikah

Akikah termasuk dalam sunnah mu’akkad, yang berarti dianjurkan secara
kuat. Meskipun bukan wajib, melaksanakan akikah memiliki nilai

kebaikan dan keberkahan. Oleh karena itu, mengakikahi diri sendiri adalah

®Muhammad Ajib, Figih Akikah Perspektif Mazhab Syafi’i, h. 43.
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suatu amalan yang dianjurkan dalam Islam, terutama sebagai bentuk

syukur atas anugerah kelahiran seorang anak.
Penyembelihan dilakukan oleh orang yang ahli

Proses penyembelihan harus dilakukan oleh orang yang ahli dalam
menyembelih hewan sesuai dengan syariat Islam. Pastikan bahwa
penyembelihan dilakukan dengan menggunakan pisau yang tajam dan
mengikuti tata cara yang benar agar daging yang dihasilkan halal dan

bermanfaat.
Niat akikah yang ikhlas karena Allah SWT

Sebelum melakukan penyembelihan, lakukan niat akikah dengan ikhlas
dan tulus. Niat ini sebaiknya disampaikan dalam hati, mengikuti
keyakinan dan rasa syukur atas kelahiran anak. Niat yang ikhlas

merupakan kunci utama agar amalan ini diterima oleh Allah SWT.
. Pembagian daging akikah

Setelah proses penyembelihan selesai, bagilah daging akikah tersebut
sesuai dengan pedoman yang ditetapkan oleh Islam. Sebagian daging
dapat diberikan kepada yang membutuhkan, seperti fakir miskin atau
keluarga kurang mampu, sementara sebagian lagi dapat disimpan atau

dikonsumsi oleh keluarga sendiri.
. Doa dan syukur

Selesaikan proses akikah dengan berdoa dan menyampaikan rasa syukur
kepada Allah SWT. Berdoalah untuk keberkahan, kesehatan, dan

perlindungan bagi anak yang telah dilahirkan. Sertakan niat agar amalan



46

akikah yang telah dilakukan menjadi sarana mendekatkan diri kepada

Allah SWT.

Kedua, apabila akikah dilaksaknakan untuk mengqodho orang tua yang belum

diakikahi maka dianjurkan untuk diakikahi oleh keluarganya.®

Adapun pelaksanaan akikah untuk diri sendiri setelah dewasa tidak
melibatkan acara khusus, seperti memotong rambut dan memberi sedekah sebesar
timbangan rambut, karena kalau sudah aqil baligh, maka sudah bukan tanggungan
orang tua untuk mengakikahi anaknya. Jadi terserah pada yang bersangkutan
(anak yang sudah baligh). Jadi kalau si anak sudah baligh, dan dulu oleh orang tua
tidak diakikahi, tidak masalah jika si anak ingin mengakikah sendiri. Adapun
yang menjadi alasan mereka (orang tua) melaksanakan akikah kepada
anaknya setelah dewasa karena baru mampu malaksakan akikah ketika anak sudah
dewasa dan merasa kurang afdhol apabila belum melaksanakan akikah kepada
sang anak.®? Dan meskipun keluarga menghadapi kesulitan, akikah tetap sunnah

muakkad. Dalam sebuah hadis, Rasulullah SAW Bersabda:

rejo, N (A N 2 o e 2
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Artinya:
Setiap anak tergantung pada akikahnya, disembelih atas namanya pada hari

ketujuh (kelahirannya), dicukur (rambutnya) dan diberi nama.

81Abu Hafizhah, Ensiklopedi Figih Islam (Ponorogo: Pustaka Al-Bayyinah, 2013), h. 670.

8 Fatahuddin Aziz Siregar, Pelaksanaan Aqiqah ditinjau Dari Figih Syafi’iyah, Jurnal
Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan Fakultas Syari’ah dan llmu Hukum, \Vol. 5, No. 1,
(2013) h. 20.

8Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Muthir al-Lakhmi al-Syami al-Thabrani, Al-
Mu jam al-Kabir, h. 601.
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Menurut hadis di atas, ibadah akikah dapat dilakukan sejak bayi lahir
hingga sebelum mencapai usia baligh. Orang tua melakukannya untuk

menunjukkan rasa terima kasih mereka atas kelahiran anak mereka.

Akikah diadakan pada hari ketujuh setelah kelahiran bayi tersebut. Karena
sudah jauh waktunya dari hari kelahirannya, jika dia sudah baligh, tidak
disunnahkan lagi melakukan akikah. Dijelaskan bahwa anak tidak perlu lagi
melaksakan akikah jika sudah baligh dan tidak perlu merasa bersalah atau
berdosa. Akikah tidak diperlukan. Akikah dan kurban biasanya dilakukan dengan
menyembelih hewan. Akikah di sisi lain, melibatkan tanggung jawab orang tua
bukan pribadi, sehingga mereka tidak perlu mengakikahkan diri mereka sendiri.
Selain itu, jika kita memahami bahwa waktu pelaksanaan akikah terbatas pada
hari ketujuh dari kelahiran anak, maka hukum akikah yang sunah muakkadah itu
akan berubah menjadi sunah biasa jika dilaksanakan di luar waktu yang
ditentukan. Oleh karena itu, lebih menguntungkan memberikan dana akikah untuk

mengambil bagian dalam ibadah kurban.®*

Selanjutnya, dalam madzhab Hambali dan Maliki disebutkan bahwa tidak
dibolenkan melakukan akikah selain ayahnya, sebagaimana tidak dibolehkan
seseorang mengakikahkan dirinya sendiri ketika sudah besar. Alasannya, akikah
disyariatkan bagi sang ayah, sehingga tidak boleh bagi orang lain melakukannya.
Akan tetapi segolongan ulama mazhab Hambali mengemukakan pendapat yang
membolehkan, seseorang mengakikahkan dirinya sendiri. Selain itu akikah juga
tidak khusus pada waktu si anak masih kecil saja, tetapi sang ayah boleh saja
mengakikahkan anaknya sekalipun telah baligh. Sebab, tidak ada batas waktu

untuk melakukan akikah. Adapun cara dalam penyembelihan hewan akikah ialah

#|lham, https://muhammadiyah.or.id/adakah-ketentuan-akikah-untuk-orang-dewasa/
diakses pada kamis, 11 Januari 2024.
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ketika orang yang akan melakukan pemotongan hewan akikah, dia membaca
basmalah, setelah membaca basmalah, hendaknya orang yang akan menyembelih
hewan akikah membaca doa berikut, “Ya Allah akikah ini anugrah dari engkau
dan saya lakukan untuk si fulan dengan penuh keiklasan kepada engkau.” Bacaan
ini didasarkan pada hadis yang diriwayatkan al-Baihagi dengan sanad yang hasan

(baik).®°

B. Pandangan Islam Terkait Hukum Mengakikahkan Diri Sendiri Ketika
Sudah Baligh

Jika seseorang belum diakikahi saat masih bayi, apakah mereka dapat
mengakikahi diri sendiri ketika mereka dewasa?. Adapun para ulama berselisih
pendapat mengenai hukum mengakikahi untuk diri sendiri. Hal ini dikarenakan
kevalidan hadis yang membicarakan masalah ini,

gl te Segleg et o g

f

Artinya:

Bahwasannya Nabi SAW. mengakikahi diri beliau sendiri setelah kenabian.

Imam Nawawi dalam al-Majmu’ berkata, “hadis ini adalah hadis batil. Al-
Baihagi mengatakan bahwa hadis tersebut adalah hadis munkar. Diriwayatkan
oleh al-Baihaqi dari ‘Abdur Rozagq, ia berkata, “mereka meninggalkan ‘Abdullah
bin Muharror disebabkan hadis ini.” Disebutkan pula bahwa hadis ini
diriwayatkan dari Qotadah dan dari jalur lain dari Anas, namun tidaklah shahih.

Intinya, hadis ini adalah hadis bathil. ‘Abdullah bin Muharror adalah dho if,

%\Wahbah al-Zuhaili , al-Figh al-1slam Wa Adillatuhu, Jilid 4, h. 301.
8% Abu Bakar Ahmad bin al-Husain bin Ali al-Baihagi, As-Sunan al-Kubra, Jilid 9, h. 505.
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disepakati akan kedho’ifannya. Al Hafizh mengatakan bahwa dia itu matruk

(ditinggalkan).®’

Adapun dalam penyembelihan hewan akikah untuk dirinya sendiri ada
pendapat yang mengatakan bahwa penyembelihan itu hanya disyariatkan untuk
orang tua, sehingga si anak malah tidak perlu melakukannya. Namun di sisi lain,
ada pendapat yang mengatakan tidak mengapa bila seorang anak melakukan untuk
dirinya sendiri. Jadi setidaknya ada dua pendapat dalam hal ini, di mana para

ulama, yang levelnya sudah sampai ke tingkat mujtahid masih berbeda pendapat.

Pendapat Pertama: Boleh dilakukan, Ar-Rafi'i ulama dari kalangan mazhab Asy-
yafi'iyah mengatakan apabila seseorang mengakhirkan dari menyembelihkan
akikah untuk anaknya hingga anaknya telah baligh, maka telah gugurlah
kesunnahan dari ibadah itu. Namun bila anak itu sendiri yang berkeinginan untuk
melakukan penyembelihan akikah bagi dirinya sendiri, tidak mengapa.
Muhammad ibn Sirin berkata, "Seandainya saya tahu bahwa saya belum
disembelihkan akikah, maka saya akan melakukannya sendiri.” Al-Qaffal, salah
seorang dari fugaha mazhab Asy-Syafi'iyah juga memilih hal yang sama. 'Atha’
dan Al-Hasan berkata bahwa seseorang tidak mengapa bila melakukan
penyembelihan akikah untuk dirinya sendiri, sebab dirinya menjadi jaminan

(rahn).

Pendapat kedua: Tidak perlu, ketika Al-Imam Ahmad bin Hanbal ditanya
tentang masalah ini, yaitu bolehkah seseorang melakukan penyembelihan akikah
untuk dirinya sendiri, lantaran dahulu orang tuanya tidak melakukan untuknya,

beliau menjawab bahwa tidak perlu dilakukan hal itu. Alasannya, karena syariat

®Muhammad ~ Abduh  Tuasikal, ~ “Hukum  Akikah ~ Diri  Sendiri”,
https://rumaysho.com/3685-hukum-akikah-diri-sendiri.html/diakses pada Rabu, 24 januari 2024.


https://rumaysho.com/3685-hukum-akikah-diri-sendiri.html/diakses
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akikah itu berada di pundak orang tuanya, bukan berada di pundak si anak. Salah
satu ulama pengikut mazhab Hanbali, Ibnu Qudamah berkata, "Menurut kami,
penyembelihan itu disyariatkan sebagai beban bagi orang tua dan orang lain tidak

dibebankan untuk melakukannya, seperti shadagah fithr).%

Bagaimana keadaan bagi orang yang belum diakikahi ketika masih bayi,
bolehkah mengakikahi diri sendiri setelah dewasa. Terdapat dua pendapat di

kalangan para ulama dalam masalah ini :

a. Hukumnya Sunnah
Bagi orang yang belum diakikahi untuk mengakikahi dirinya sendiri

setelah dewasa, dengan pijakan sebuah hadis yang berbunyi:
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Artinya:

Bahwasannya Nabi SAW mengakikahi diri beliau sendiri setelah kenabian.

Hadist ini sendiri masih menjadi perdebatan akan kesahihannya. Al-Iraqi
menyebutkan bahwa Imam Syafi’i memandang bahwa ia boleh memilih antara
mengakikahi dirinya sendiri atau tidak. Al-Qaffalasy-Syasyi dari kalangan ulama
penganut Imam Syafi’i lebih condong pada anjuran untuk mengakikahi diri
sendiri setelah dewasa. Pendapat ini juga merupakan salah satu riwayat pendapat
Imam Ahmad.” Hadis ini didukung oleh Abdul Haqq al-Isybili dalam kitab al-
Ahkam, sebagian ulama salaf juga mengaplikasikannya dalam bentuk amalan.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam kitab Al-Mushannaf dari Muhammad Bin

88 Ahwat Sarwat, Seri Figh Kehidupan 11 Sembelihan (Jakarta: DU Publishing, 2011), h.
264

%Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad al-Thabrani, Al-Mu jam al-Ausath, Jilid 1 (Kairo:
Dar al-Haramain,1995), h. 298.

%lhnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Maudud Fi Ahkamil Maulud (Damaskus: Daar al-
Bayan, 1971), h. 110.
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Sirin berkata, seandainya aku belum di akikahi tentu aku akan melaksanakan

akikah untuk diriku sendiri.

1)

2)

3)

Al-Hasan al-Basri berkata, “Apabila anda belum diakikahi, maka
akikahilah diri anda sendiri walaupun anda sudah dewasa”.

Muhammad Ibnu Sirin berkata, “Aku mengakikahi diriku sendiri dengan
menyembelih seekor unta betina setelah dewasa”.

Dinukilkan dari Imam Ahmad bahwa beliau menganggap baik apabila
seseorang dimasa kecilnya belum pernah diakikahi untuk mengakikahi
dirinya sendiri setelah dewasa. Beliau katakan, “Kalau ada orang yang
melakukannya, aku tidak menganggapnya makruh”.

Gugur (tidak perlu melakukan akikah)

Tidak perlu mengakikahi dirinya sendiri, pendapat ini dikemukakan oleh
para ulama penganut madzhab Maliki. Mereka mengatakan bahwa akikah
untuk orang dewasa tidak dikenal di kota Madinah. Ini juga merupakan
versi lain pendapat Imam Ahmad. Mayoritas mereka yang mengemukakan
pendapat ini beranggapan bahwa akikah disyariatkan atas orang tua,
sehingga tdak perlu dilaksanakan oleh anak setelah dia mencapai usia
baligh. Mereka juga mengatakan hadis yang dijadikan sebagai sandaran

pertama tidak shahih. **

Muhammad bin Sholih Al ‘Utsaimin menjelaskan terkait seseorang yang

hendak akikah ketika dewasa, “‘Hukum akikah adalah sunnah mu’akkad”. Akikah

bagi anak laki-laki dengan dua ekor kambing. Sedangkan bagi wanita dengan

seekor kambing. Apabila mencukupkan diri dengan seekor kambing bagi anak

laki-laki itu juga diperbolehkan. Anjuran akikah ini menjadi tanggung jawab ayah

(yang menanggung nafkah anak). Apabila ketika waktu dianjurkannya akikah

'Hasanuddin, Ensiklopedi Agigah, h. 201.
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(misalnya tujuh hari kelahiran), orang tua dalam keadaan fakir (tidak mampu),
maka ia tidak diperintahkan untuk akikah. Karena Allah SWT berfirman yang
artinya, “Bertakwalah kepaada Allah semampu kalian” (QS. al-Taghabun: 16).
Namun apabila ketika waktu dianjurkannya akikah, orang tua dalam keadaan
berkecukupan, maka akikah masih tetap jadi perintah bagi ayah, bukan ibu dan

bukan pula anaknya”.”

Sementara itu, mazhab Syafi’i dan Hambali menegaskan bahwa, jika
akikah dilakukan sebelum atau sesudah hari ketujuh, maka tetap diperbolehkan.
Selanjutnya, dalam mazhab Hambali dan Maliki tidak membolehkan melakukan
akikah selain ayah si bayi, sebagaimana tidak diperbolehkannya mengakikahi diri
sendiri. Akan tetapi, sekelompok ulama mazhab Hambali mengemukakan
pendapat yang membolehkan seseorang mengakikahkan dirinya sendiri. Selain
itu, akikah juga tidak khusus pada waktu si anak masih kecil saja, tetapi sang ayah
boleh saja mengakikahkan anakanya sekalipun telah baligh, sebab tidak ada
batasan waktu untuk melaksanakan akikah. Ulama madzhab Syafi’i menyatakan,
bahwa akikah tidak terlewatkan dengan adanya penundaannya. Akan tetapi
dianjurkan untuk tidak menangguhkannya sampai pada usia baligh. Jika akikah
ditangguhkan sampai baligh maka ketentuan akikah dinyatakan gugur bagi selain

anak, dan anak sendiri dapat dapat memilih terkait pengadaan akikahnya sendiri.

Akikah sendiri bukanlah amalan yang memaksa. Dan akikah bisa gugur
jika tidak ada kemampuan dari orang tua untuk mengakikahi anaknya. Dan
mengakikahi diri sendiri ketika dewasa juga bukan hal yang diwajibkan, ditambah
akikah merupakan tanggung jawab kedua orang tua dan bukan anak. Jika ingin

berakikah ketika dewasa, maka hal ini tetap jadi tanggungan dari orang tua.

%Andre Kurniawan, Tata Cara Agigah Pada Orang Dewasa Penting diKetahui,
https://www.merdeka.com/jabar/diakses pada selasa, 30 mei 2023.
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Dilihat apakah saat kelahiran orang tua dalam keadaan mampu atau tidak, maka
tidak perlu akikah. Tapi jika mampu saat itu maka hendaknya orang tua
menunaikan akikah untuk anaknya. Adapun gambaran tata cara akikah untuk
orang dewasa Yyaitu, ketika seorang ayah ingin mengakikahi anaknya yang sudah
baligh atau sudah dewasa, maka gambaran atau tata caranya adalah seperti
membeli kambing atau memberi uang kepada anaknya untuk dipakai membeli
kambing yang akan disembelih.  Imam Ahmad menjelaskan ketika ditanya
mengenai masalah ini, ia menjawab “ Itu adalah kewajiban orang tua, artinya
tidak wajib mengakikahi diri sendiri. Karena yang lebih sesuai sunnah adalah
dibebankan kepada orang lain yang dimaksud adalah bapak. Sementara Imam
Atha dan Hasan al-Bashri menjelaskan, “Dia boleh mengakikahi diri sendiri,
karena akikah itu dianjurkan baginya, dan dia tergadaikan dengan akikahnya,
karena itu dianjurkan untuk membebaskan dirinya”, begitupun menurut
Malikiyyah, orang yang tidak diakikahi sewaktu kecil tidak perlu mengakikahi
dirinya. Pendapat ini didasarkan pada riwayat bahwa akikah untuk orang dewasa

tidak dikenal di Madinah.

Menurut Muhammadiyah, tidak perlu mengakikahi diri sendiri ketika

sudah dewasa karena hal itu tidak disyariatkan dan tidak disunnahkan.

Dalam madzhab Syafi’i, penulis kitab Fathul Qorib, Muhammad bin
Qosim al-Ghozzi berkata, akikah tidaklah luput jika diakhirkan setelah itu. Jika
akikah diakhirkan hingga baligh, maka gugurlah tanggung jawab akikah dari
orang tua terhadap anak. Adapun setelah baligh, anak punya pilihan bisa untuk
mengakikahi dirinya sendiri.”® Beberapa ulama menganjurkan mengakikahi diri

sendiri seperti Ibnu Sirin dan al-Hasan al-Bashri. Ibnu Sirin berkata:

“Muhammad ~ Abduh  Tuasikal,  “Hukum  Akikah  Diri  Sendiri”,
https://rumaysho.com/3685-hukum akikah diri sendiri.html/diakses pada Rabu, 24 januari 2024.
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Artinva:
Seandainva aku tahu bahwa aku belum diakikahi, maka aku akan

mengakikahi diriku sendiri.” Sanadnya shahih kata Syaikh Al Albani dalam
As Silsilah Ash Shahihah).

Imam Malik rahimahullah berpendapat tidak perlunya mengakikahi diri
sendiri. Imam Malik berkata, “Tidak perlu mengakikahi diri sendiri karena hadis
yang membicarakan hal tersebut dho'if. Lihatlah saja para sahabat Rasulullah
SAW vyang belum diakikahi di masa jahiliyah, apakah mereka mengakikahi diri
mereka sendiri ketika telah masuk Islam? Jelaslah itu suatu kebatilan.”

Adapun penulis lebih cenderung kepada pendapat yang dikemukakan oleh
Imam Nawawi bahwa tidak perlu mengakikahi diri sendiri. Dengan alasan sebagai
berikut :

a.) Hadits yang membicarakan Nabi Muhammad SAWmengakikahi diri

sendiri adalah hadits dho if (lemah).

b.) Para sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang belum
diakikahi di masa jahiliyah, tidak mengakikahi diri mereka sendiri
ketika telah masuk Islam.

c.) Akikah menjadi tanggung jawab orang tua dan bukanlah anak.

Hukum akikah menurut jumhur (mayoritas) ulama adalah sunnah dan
bukanlah wajib.%*®

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat dalam menghukumi
akikah. Adapun penyebabnya yaitu adanya kontradiksi antara pemahaman-
pemahaman hadis dalam masalah akikah ini. Ulama yang memahaminya

sebagai sebuah perintah yang menunjukkan sunnah, maka mereka berkata

%Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Silsilah al-Hadits al-Shahihah, Jilid 2
(Cet.I; Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1416 H), h. 125.

%Dikutip dalam artikel www.rumaysho.com, Diselesaikan di Kantor pesantren Darush
Sholihin, Panggang, Gunungkeidul, Rabu 9 Oktober 2019.
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bahwa hukum akikah ini adalah sunnah. Sedangkan ulama yang
memahaminya sebagai kebolehan saja, maka mereka berkata bahwa hukum
akikah adalah mubah. Ulama ahli Figih berbeda pendapat di dalam hukum
akikah menjadi tiga pendapat pendapat yang pertama mengatakan akikah
sunah muakad dan pendapat ini adalah dari kebanyakan jumhur ahli ilmu dari
sahabat, tabiin dan ahli-ahli Figih termasuk Mazhab Syafi“i, Maliki dan
kebanyakan ulama di Mazhab Hambali. Dan pendapat sunah ini mengambil
perkataan Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Aisyah, Fatimah binti Rasulullah, Buraidah
al-Aslami, Qasim bin Muhammad, Urwah bin Zubair, Atha®, al-Zuhri, Abu al-
Zanad, Ishag, Abu Tsaur dan selain mereka juga banyak. Imam Ibnu Qayim
berkata “Adapun ahli Hadis sepakat, ahli Fiqih dari mereka kebanyakan ahli
Sunnah, mereka mengatakan bahwasannya akikah termasuk sunah Nabi”.
Pendapat kedua mengatakan bahwasannya akikah hukumnya fardhu dan ini
pendapat mazhab Zahiriyah pimpinan mereka, Ibnu Hazam mengambil
pendapat tersebut dari Hasan al-Basyri riwayat dari Imam Ahmad dan
sekumpulan jamaah dari Mazhab Hambali memilihnya yaitu perkataan Laits
bin Saad. Pendapat ketiga menurut Imam Hanafi dan riwayatnya masih
berselisih di dalam Mazhab mereka pada hukum akikah. Saya simpulkan dari
pendapat ini (pendapat pengarang, yaitu Hisamuddin bin Musa) ada 3
pendapat yaitu yang pertama akikah hanya sekedar sedekah, bagi siapa saja
yang ingin mengerjakannya dan tidak mengerjakannya, ini perkataan at-
Thahawi di dalam karangannya dan Ibnu Abidin di dalam kitab al-Ukud al-
Dariyah.**Wallahua’lam bishowab..

**Hisamuddin bin Musa, Ahkamul Agigah (Palestina: Abu Dais, 1432), h. 22



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya,

penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan akikah untuk diri sendiri setelah dewasa tidak menggunakan

2

acara khusus, seperti memotong rambut dan memberi sedekah sebesar
timbangan rambut. Adapun yang menjadi alasan mereka (orang tua)
melaksanakan akikah  kepada  anaknya setelah  dewasa  karena
baru mampu malaksakan akikah ketika anak sudah dewasa dan merasa
kurang afdhol apabila belum melaksanakan akikah kepada sang anak.
Dan meskipun keluarga menghadapi kesulitan, akikah tetap sunnah

muakkad.

Akikah tidak terlewatkan dengan adanya penundaannya. Akan tetapi
dianjurkan untuk tidak menangguhkannya sampai pada usia baligh. Jika
akikah ditangguhkan sampai baligh maka ketentuan akikah dinyatakan
gugur bagi selain anak, dan anak sendiri dapat dapat memilih terkait
pengadaan akikahnya sendiri. Ini sejalan dengan pendapat ulama

madzhab Syafi’i.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya,

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut;

Hendaknya para orang tua terutama seorang ayah yang terbilang mampu

secara ekonomi, untuk lebih memperhatikan lagi dengan tidak menunda-nunda

kewajibannya mengakikahi anaknya saat masih bayi agar tidak terluput hingga
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telah dewasa atau baligh. Sebab, pelaksanaan akikah untuk bayi yang baru lahir
merupakan salah satu bentuk tanda rasa syukur orang tua kepada Allah SWT
karena telah dianugerahkan buah hati. Bersama akikah pula muncul harapan-
harapan baik orang tua kepada anaknya, harapan berkah untuk kehidupan anaknya
serta kesehatan lahir dan batinnya. Adapun ada akhir penulisan ini, Penulis
berharap agar hasil penelitian ini kiranya dapat memberikan sedikit manfaat bagi
mahasiswa dan masyarakat yang ingin mengetahui hukum akikah. Begitupun bagi
mahasiswa dan tokoh masyarakat hendaknya memberikan pengetahuan kepada
masyarakat terkait hukum pelaksanaan akikah, sehingga masyarakat lebih paham
ketika hendak melakukan akikah pada saat kelahiran anaknya. Penulisan ini
dirasakan jauh dari kesempurnaan, maka diharapkan adanya penulisan lebih lanjut

dengan harapan dapat menimbulkan wacana pemikiran yang lebih baik lagi.
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